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ABSTRAK 

 

Muhammad Syafii (2025):  

 

 

Pe.ne.litian ini be .rfokus pada ke .pastian hukum dalam pe .ngaturan te .rhadap 

promosi judi online. di me.dia sosial serta efektivitas penegakan hukumnya, baik 

yang dilakukan se .cara te.rang-te.rangan maupun te.rse.lubung. Juga keberadaan 

Iklan judi online yang muncul secara tiba-tiba. Latar be .lakang pe .ne.litian ini 

didasarkan Fenomena iklan judi online  yang muncul tanpa disengaja di media 

sosial maupun aplikasi lainnya, serta pada maraknya praktik promosi judi online. 

di platform se.pe .rti Instagram, Face .book, dan YouTube..  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah keberadaan iklan judi 

online secara tiba-tiba dan promosi judi online di media sosial apakah memenuhi 

unsur pelanggaran dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 te.ntang 

Informasi dan Transaksi E.le.ktronik. Serta untuk mengetahui kendala dalam 

penegakan hukum promosi judi online di media sosial. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka dengan jenis data 

kualitatif. Pendekatan penelitian yang digunakan pendekatan yuridis normatif 

dengan sumber data primer berupa Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 te .ntang 

Informasi dan Transaksi E .le.ktronik dan sekunder berupa buku, jurnal, literatur 

hukum, dokumen hukum, dan pendukung-pendukung lainnya. Data yang 

dihasilkan didapatkan dengan teknik pengumpulan kepustakaan. 

Hasil pe .ne.litian me.nunjukkan bahwa, baik keberadaan iklan judi online  

secara tiba-tiba maupun promosi judi online . di me .dia sosial me .me.nuhi unsur 

pe.langgaran Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Informasi 

dan Transaksi E .le .ktronik, de .ngan ancaman pidana maksimal 10 tahun pe .njara 

dan/atau de .nda Rp10 miliar. Namun, efektivitas penegakan hukum masih 

terkendala oleh berbagai faktor, diantaranya penggunaan akun anonim, jaringan 

privat virtual (vpn), cloaking, serta lokasi pelaku yang berdada di luar negeri. 

Kasus Katak Bhizer menunjukkan hambatan yurisdiksi dan kurang optimalnya 

kerja sama internasional melalui Mutual Legal Assistance. Di sisi lain, 

keterlibatan oknum dalam instansi pemerintah seperti kominfo menunjukkan 

lemahnya pengawasan dan integritas. 

 

Kata Kunci: Kepastian, Efek tivitas, Promosi, Judi, Online. 

 

Tinjauan Yuridis Terhadap Promosi Judi Online di Media 

Sosial Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, se .gala puji Syukur atas nikmat dan karunia 

Allah SWT atas nikmat Ke.se .hatan, ke.se .mpatan, dan juga hidayah dalam 

me.nye .le.saikan skripsi de.ngan lancar dan baik. dan tak lupa juga sholawat 

be.riringkan salam kita hadiahkan ke .pada junjungan alam Nabi Muhammad SAW, 

de.ngan me .ngucapkan Allahumma Sholli’ala Sayyidina Muhammad Wa’alaali 

Sayyidina Muhammad, di mana te .lah me .mbawa manusia dari zaman jahiliyah 

hingga me .nuju zaman yang te .rang be .nde .rang ini. 

Pada ke.se .mpatan saat ini alhamdulillah pe.nulis te.lah me.nye .le.saikan 

skripsi yang be .rjudul ―Tinjauan Yuridis Terhadap Promosi Judi Online di 

Media Sosial Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik‖ disusun untuk syarat me .nye .le.saikan 

Pe.ndidikan Sarjana Hukum di program Strata Satu (S1) Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Dalam pe .ne.litian skripsi ini pe.nulis me.nyadari ada ke .le .bihan dan 

ke.kurangan, bila te .rdapat ke.be .naran dalam skripsi ini maka ke.be .naran itu be.rasal 

dari Allah SWT. Namun jika dalam skripsi ini te.rdapat ke .salahan maka itu 

datangnya dari pe .nulis se.ndiri. Hal ini tidak lain kare .na ke .mampuan, cara be.rfikir 

dan pe .nge .tahuan yang pe.nulis miliki. Atas se.gala ke .kurangan dalam pe.nulisan 

skripsi ini pe.nulis me.ngharapkan kritikan dan saran dari se .mua pihak yang 

be.rsifat me .mbangun se.hingga diharapkan dapat me.mbawa pe .rke .mbangan 

dike.mudian hari. Dalam ke.se .mpatan ini, pe.nulis me.ngucapkan te .rimah kasih yang 

tak te.rhingga. 

ke.pada pihak-pihak yang te .lah me .mbantu pe .nulis hingga se .le .sainya 

skripsi ini yaitu ke .pada: 

1. Orang tua dan ke .luarga te.rcinta yang se .nantiasa me.ndo’akan, me .motivasi 

dan me .ngharapkan ke .be.rhasilan se .rta ke .bahagiaan, se .kaligus dukungan 

moril maupun mate .ril se.rta me .mbe.ri se .mangat ke.pada pe .nulis yakni Alm. 
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ayahanda Usman Saruji dan ibunda Suparmi yang se .lalu sabar dalam 

me.mbimbing pe .nulis baik dalam suka maupun duka.  

2. Ibu bu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., M.Si Ak, Selaku Rektor, 

Bapak Prof. H. Raihani, M. Ed., Ph. D, selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. 

Alex Wenda, ST. M.eng, selaku Wakil Rektor II, Bapak Dr. Harris 

Simaremare, M.T, selaku Wakil Rektor III Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

belajar dan melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. H. Maghfirah, MA. selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr. 

Muhammad Darwis, S.HI.,M.H selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Nurnasrina, 

M.Si, selaku Wakil Dekan II dan Bapak Dr. M. Alpi Syahrin, M.H selaku 

Wakil Dekan III.  

4. Bapak Dr. Muhammad Darwis S.H.I., S.H., M.H., dan ibu Dr. Fe .bri 

Handayani S.H.I., S.H., MH., se .laku Ke .tua Prodi dan Se .kre .taris Prodi 

Ilmu Hukum, se .rta Bapak Ibu dose .n dan karyawan maupun karyawati 

Fakultas Syari’ah dan Hukum yang te .lah me .mbe.rikan nase .hat-nase .hat 

yang te .rbaik se.rta me .mbantu pe .nulis se.lama pe .rkuliahan. 

5. Ibu Dr. Fe .bri Handayani S.H.I., S.H., MH., dan Ibu Lysa Angrayni S.H., 

M.H., se .laku pe .mbimbing yang te .lah banyak me.mbe.rikan bimbingan, 

me.mpe.rbaiki dan me .nye .mpurnakan mate .ri dan siste.matika pe .nulisan dan 

te.lah me.ngorbankan waktunya ke .pada pe .nulis dalam pe.nye .le.saian skripsi 

ini. 

6. Bapak Basir S.H.I., M.H., se.laku Pe.mbimbing Akade .mik yang 

me.mbe.rikan nase .hat dalam masa pe .rkuliahan. 

7. Bapak dan Ibu dose .n  yang te .lah me .ngajarkan dan me.mbe.rikan ilmu 

pe.nge .tahuan se .lama masa pe .rkuliahan. 

8. Pimpinan se.rta karyawan pe.rpustakaan UIN SUSKA RIAU, pe .rpustakaan 

Fakultas Syari’ah dan Hukum yang te .lah me.mbe.rikan bantuan ke .pada 
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pe.nulis untuk me.ndapatkan buku-buku yang be .rkaitan de .ngan pe .ne.litian 

ini. 

Tiada kata yang pantas pe.nulis ucapkan se.lain te.rimah kasih yang 

se.dalam-dalamnya, se .moga Allah SWT me.mbalasnya de .ngan balasan yang 

be.rlipat ganda, aamiin. 

Wabillahitaufiq Walhidayah Wassalamualaaikum Wr. Wb. 

Pe.kanbaru, 15 Me .i 2025 

Pe.nulis   

  

 Muhammad Syafii  

Nim. 12120711476  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Promosi judi online. di me.dia sosial saat ini sangat marak. Promosi 

judi online. se.ndiri dilarang dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 2024 

te.ntang Pe .rubahan Ke .dua atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 

te.ntang Informasi dan Transaksi E .le.ktronik. Dalam Pasal 27 ayat (2) 

dise.butkan bahwa ―se .tiap orang de .ngan se .ngaja dan tanpa hak 

me.ndistribusikan, me.ntransmisikan dan/atau me.mbuat dapat diakse .snya 

informasi e .le.ktronik dan/atau dokume .n e.le.ktronik yang me .miliki muatan 

pe.rjudian‖ dilarang ole .h hukum.1 De .ngan de .mikian, UU ITE . se.harusnya 

me.larang tindakan me.mbuat, me .nye .barkan, atau me .mpromosikan 

informasi atau dokume .n yang me .ngandung unsur pe .rjudian. Namun, 

ke.nyataannya hingga saat ini masih banyak pihak yang te .tap 

me.nye .barluaskan atau me.mpromosikan judi online., te.rutama me.lalui 

me.dia sosial. 

Promosi judi online. juga te.rmasuk pe.rbuatan yang dilarang dalam 

lampiran Surat Ke .putusan Be .rsama (SKB) te .ntang pe .doman imple.me.ntasi 

atas pasal te .rte.ntu dalam UU ITE ., yang me.ncakup je.nis konte.n pe.rjudian 

te.rlarang se .pe .rti aplikasi, akun, iklan, situs, dan siste.m billing ope.rator 

bandar. Se.lain itu, Instruksi Me.nte.ri Komunikasi dan Informatika No. 1 

Tahun 2023 se.cara khusus me.ngamanatkan upaya pe .mbe.rantasan judi 

                                                           
1
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2024 tentang 

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (Jakarta: Presiden Republik Indonesia, 2024), https://jdih.setneg.go.id. 
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online.. Me.skipun re .gulasi ini te.lah dite.rapkan, praktik promosi judi online. 

te.tap marak te .rjadi de .ngan be .rbagai me .tode. yang se .makin canggih dan 

sulit dide.te .ksi. 

Ke .majuan te.knologi dan inte.rne .t yang me .rupakan hasil budaya 

manusia di samping me .mbawa dampak positif, juga me .nimbulkan dampak 

ne.gatif te .rhadap pe .rke .mbangan manusia dan pe.radabannya.2 

Pe.rke .mbangan te .knologi digital te.lah me.mbawa pe.rubahan signifikan 

pada be .rbagai aspe .k ke.hidupan, te .rmasuk komunikasi, pe .rdagangan, 

pe.ndidikan, hingga hiburan. Sayangnya, ke .majuan ini juga me.mbuka 

pe.luang bagi aktivitas ile.gal, se .pe.rti pe.rjudian online., untuk se.makin 

be.rke .mbang dan me .njangkau masyarakat luas. Pe.rjudian online. 

me.rupakan aktivitas taruhan yang dilakukan me.lalui inte.rne .t de.ngan 

me.nggunakan uang atau barang be .rharga se .bagai taruhannya, di mana 

hasil taruhan be .rgantung pada ke .be.runtungan, pe.luang, atau kombinasi 

ke.duanya. Fe .nome.na ini te.lah me.narik pe .rhatian be.rbagai pihak kare .na 

dampaknya yang luas te .rhadap e .konomi, sosial, dan psikologis individu. 

Pe.rjudian online. hadir dalam be .rbagai be .ntuk yang dirancang 

untuk me.narik minat be.rbagai kalangan. Salah satu be.ntuk yang paling 

umum adalah pe .rmainan kasino virtual, se .pe.rti roule .tte., blackjack, atau 

me.sin slot, yang me .niru pe .ngalaman kasino fisik dalam format digital. 

Se.lain itu, ada taruhan olahraga online ., di mana pe .ngguna me .masang 

taruhan pada hasil pe .rtandingan olahraga, se .pe.rti se.pak bola, balap kuda, 

                                                           
2
 Suhariyanto Budi, Tindak Pidana Teknologi Informasi (Cybercrime) Urgensi 

Pengaturan dan Celah Hukumnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012). h.3. 
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atau tinju, yang se .ring kali didukung ole .h fitur taruhan langsung (live . 

be.tting) se .lama pe.rtandingan be .rlangsung.dan juga dalam game . online.,  

pe.main bisa me .nghubungkan pe .rangkat me .re .ka ke . se .rve.r dan be .rmain 

be.rsama ribuan pe .main lain di se .luruh dunia se .cara be .rsamaan, disini juga 

me.njadi ke .se.mpatan para pe .laku usaha judi online. untuk me .mpromosikan 

situsnya. Poke .r online . juga me .njadi be.ntuk pe.rjudian yang popule .r, 

me.mungkinkan pe .main be .rsaing de .ngan orang lain di se .luruh dunia 

me.lalui platform digital. Se.hingga banyak be .ntuk promosi yang dilakukan 

pe.laku usaha judi online . ini. 

Be .rbagai macam be .ntuk promosi yang dilakukan ole.h pe .laku usaha 

judi online. dalam dunia inte .rne.t. Salah satunya me .mpromosikan judi 

online. me.lalui platform me.dia sosial se.pe .rti Instagram, face.book, dan 

youtube .. Be .ntuk promosinya be .rupa pe .nggunaan influe.nce .r di Instagram 

yang mana Akun-akun de.ngan jumlah pe .ngikut be .sar me .mpromosikan 

situs judi online. me.lalui konte .n yang me .narik, se.pe .rti vide.o atau gambar 

yang me .ngarahkan pe .ngikutnya ke . situs te.rse .but yang contohnya 

dilakukan ole.h pe.re .mpuan bernama Indah Siska Sari 20 tahun. Mahasiswi 

asal Tanjung Pura, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara, ditetapkan 

sebagai  tersangka karena mempromosikan situs judi online melalui akun 

Instagram pribadinya. Kronologi perkara pada tanggal 24 oktober 2024, 

pukul 13.00 WIB. Polisi dari Polrestabes Medan menerima informasi 

masyarakat bahwa di Kafe Dazat (Jalan Alfalah, Medan Timur) ada 

seseorang yang kerap mengunggah tautan judi online  di Instagram. 
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Sehingga petugas segera mendatangi dan menangkap Indah di lokasi 

tersebut. saat diciduk, polisi memeriksa ponsel Indah dan mengakses arsip 

Instagranya dan menemukan unggahan promosi situs judi ―HOPENG‖ 

yang dikelola terdakwa sejak Agustus 2024 hingga 6 Oktober 2024. Indah 

mengaku memperoleh bayaran Rp. 300.000 setiap 15 hari untuk endorse, 

dengan total sekitar Rp. 850.000 yang sudah dipakai untuk kebutuhan 

kuliahnya. Pada Putusan Pengadilan, Pada 23 April 2025, Majelis Hakim 

Pengadilan Negeri Medan (Ketua: Vera Yetti Magdalena) menjatuhkan 

hukuman penjara 2 tahun 6 bulan dan denda Rp 50 juta (subsider 2 bulan 

kurungan) kepada Indah.
3
 

Lanjut be .be .rapa be .ntuk promosi judi online. di platform me.dia 

sosial yang dilakukan de .ngan be .rbagai cara yang se.makin te .rang-te.rangan 

dan kre .atif, se .pe .rti me.lalui live . stre.aming di mana pe .laku judi online. 

se.cara te .rbuka me .mainkan pe .rmainan judi sambil me.mpromosikan situs-

situs me.re .ka, grup atau halaman komunitas di Face.book yang khusus 

me.mbagikan informasi te.ntang situs judi online., se .rta pe.nggunaan bot 

kome.ntar yang me .mbanjiri kolom kome.ntar pada live . stre .aming de.ngan 

link-link situs judi. Se.lain itu, praktik donasi pada konte .n gaming juga 

me.njadi sarana promosi yang e .fe.ktif, misalnya dalam live. stre.aming game. 

Mobile. Le .ge.nds, di mana stre .ame.r me .ne.rima donasi dari pe .laku usaha judi 

online. yang dise .rtai nama atau link situs judi me.re .ka, se .hingga se .cara 

tidak langsung me .mpromosikan situs te.rse .but ke.pada pe .nonton. De .ngan 

                                                           
3
 Detik Sumut, Mahasiswi di Medan Divonis 2 Tahun 6 Bulan karena Promosi Judi 

Online (2025), https://www.detik.com/sumut/hukum-dan-kriminal/d-7290045/mahasiswi-di-

medan-divonis-2-tahun-6-bulan-karena-promosi-judi-online, accessed 10 Jul 2025. 
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be.rbagai me .tode. ini, promosi judi online. se .makin mudah diakse .s dan 

te.rse .bar luas di kalangan pe .ngguna me .dia sosial, me.nimbulkan 

ke.khawatiran akan dampak ne.gatifnya, te .rutama bagi ge .ne .rasi muda yang 

re .ntan te.rpe .ngaruh. 

Pe.rke .mbangan te .knologi dan kre .ativitas pe .laku usaha judi online . 

te.lah me .nciptakan me .tode. promosi baru yang me.nantang inte .rpre .tasi dan 

pe.ne .rapan UU ITE .. Salah satu fe .nome.na yang muncul adalah pe .nggunaan 

wate.rmark di platform-platform me .dia sosial se .pe.rti Instagram, face .book, 

youtube . se.bagai sarana promosi te.rse.lubung situs judi online. se.cara 

te.rse .lubung. Wate .rmark ini dapat be.rfungsi se.bagai tanda pe .nge .nal untuk 

situs judi te.rte.ntu tanpa se.cara e .ksplisit me.nye .butkan pe .rjudian, pe .ngiklan 

dapat me .narik pe .rhatian pe.ngguna tanpa me .langgar aturan platform.4  Hal 

ini me.nciptakan ambiguitas yang dapat me .nge .coh pe.ngguna dan me .mbuat 

konte.n te .rse.but tampak tidak be .rbahaya, me.skipun se .be.narnya 

me.ngarahkan me .re .ka untuk te.rlibat dalam pe .rjudian. Bahayanya hal ini 

ke.tika pe .ngguna me .dia sosial me.nyukai konte .n hiburan yang me .miliki 

unsur pe .rjudian, me .re.ka tidak me .nge .tahui hal te .rse.but. Ke .mudian 

me.mbagikan konte .n te .rse.but ke . te.man-te.mannya se.hingga me .nye .bar luas. 

Jika hal ini tidak di tindaklanjuti maka me .njadi hal biasa di platform me .dia 

sosial dan me.nye .babkan pe.rjudian me .njadi hal yang normal. 

Fe .nome.na lain yang patut diwaspadai adalah terjadinya promosi 

judi online secara tiba-tiba pada saat membuka aplikasi dan promosi pada 

                                                           
4
 Muhammad Safaat Gunawan Et Al., ―Pertanggungjawaban Hukum Platfom Media 

Sosial Terhadap Promosi Judi Online‖, Jurnal Plaza Hukum Indonesia, Vol. 1 (2023), h.24. 
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saat membuka media sosial, tanpa mengikuti akun yang mempromosikan 

judi online, namun iklan tersebut busa muncul diberanda media sosial. 

Jika fe.nome.na ini te.rus dibiarkan, bukan tidak mungkin pe .rjudian 

online. akan se .makin dinormalisasi dalam masyarakat, te.rutama di 

kalangan ge .ne.rasi muda. Ole.h kare .na itu, dipe.rlukan upaya se .rius dari 

be.rbagai pihak, te .rmasuk pe.me .rintah, platform me.dia sosial, dan 

masyarakat, untuk me.ningkatkan lite.rasi digital, me.mpe.rke .tat re.gulasi, 

se.rta me .nindak te .gas pe .laku promosi judi online . yang me .langgar aturan. 

Tanpa langkah konkre .t, dampak ne .gatif dari promosi judi online. ini akan 

se.makin sulit dike.ndalikan dan be.rpote .nsi me.rusak moral se .rta 

ke.se .jahte.raan masyarakat. 

Re.alitas di masyarakat me.nunjukkan bahwa me .tode. promosi diatas 

te.lah me.miliki dampak yang signifikan. Data dari Databoks (2023) 

me.ncatat pe .ningkatan drastis jumlah dan nilai transaksi judi online. di 

indone.sia, dari data pe .rtama 250.726 transasksi pada tahun 2017 dan 

me.ngalami pe .ningkatan-pe.ningkatan yang be .sar se.hingga me .njadi le.bih 

dari 104.791.427 pada tahun 2022.5  Ke .mudian se.banyak 72,4% re .sponde.n 

pe.ngguna inte .rne.t Indone.sia me .ngaku pe .rnah me.lihat me.dia sosial yang 

te.rpapar iklan judi online.. Mayoritas atau 46% re.sponde .n me.nilai bahwa 

Instagram me .rupakan me.dia sosial yang paling se.ring te .rpapar iklan judi 

online..  

                                                           
5
 Nabilah Muhamad, ―Jumlah dan Nilai Transaksi Judi Online di Indonesia per Tahun 

(2017-2022)‖, Katadata (2023), https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/09/27/tren-judi-

online-di-indonesia-terus-meningkat-nilainya-tembus-rp100-t-pada-2022. 
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Judi online. me.miliki dampak yang buruk, dampak yang 

ditimbulkan dari pe .rjudian me .ncakup unsur-unsur kriminal yang dapat 

me.mbahayakan bukan hanya diri se .ndiri te.tapi juga dapat me .mbahayakan 

orang lain. Juga ditinjau dari be .be.rapa pe .ne.litian yang dilakukan ole .h 

anisa e .t al,6 dan Filipus Jhon E.ric Sipayung e .t al,7 bahwa ada dampak 

buruk dari se .gi e .konomi, sosial, dan psikologis. Dari se .gi e .konomi dapat 

me.nye .babkan ke .rugian finansial yang be .sar bagi individu, me .ngancam 

ke.mampuan me .re.ka untuk me.me.nuhi ke.butuhan dasar dan me .ngalihkan 

dana se .harusnya untuk inve.stasi atau tabungan. Hal ini be.rpote.nsi me.rusak 

ke.se .jahte.raan e .konomi jangka panjang. Dari se .gi sosial, ke .canduan judi 

dapat me .nimbulkan konflik dalam ke .luarga, me .ngakibatkan pe .rpisahan 

atau pe .rce .raian, se .rta me .micu pe .rilaku kriminal untuk me.ndapatkan uang. 

Dari se .gi psikologis, individu yang ke .canduan judi se.ring me .ngalami 

stre.s, ke .ce .masan, dan de.pre .si, yang be .rdampak ne .gatif pada ke .se .hatan 

me.ntal dan kualitas hidup me.re .ka. 

Pada umumnya, judi me.njadi pe.nyakit masyarakat baik orang 

de.wasa maupun re .maja bisa be.rjudi. Ada be .rbagai je .nis dan be.ntuk 

pe.rjudian, hakikatnya manusia ingin me.ndapatkan se.suatu yang mudah 

tanpa harus be .rusaha ke .ras. Orang be .ranggapan bahwa judi adalah salah 

satu jalan pintas untuk me.ndapatkan sse .suatu yang be .rnilai tinggi tanpa 

                                                           
6
 Annisa Laras et al., ―Analisis Dampak Judi Online di Indonesia‖, Concept: Journal of 

Social Humanities and Education, vol. 3, no. 2 (2024), h. 320–31, https://journal-

stiayappimakassar.ac.id/index.php/Concept/article/view/1304. 
7
 Filipus Jhon Eric Sipayung and Christian Ariel Handoyo, ―Dampak Dalam 

Mempromosikan Iklan Judi Online (Studi Kasus Iklan Judi Online Indonesia)‖, JICN: Jurnal 

Intelek dan Cendikiawan Nusantara, vol. 1 (2024), 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn/article/view/661. 
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me.mikirkan e.fe .k ne.gatif di masa de.pan yang akan me .mpe.rpanjang 

masalah ke .kayaan yang te.rus-me.ne.rus, be .be.rapa orang juga me .nganggap 

pe.rjudian dilakukan untuk ke.se.nangan saja yang me .njadi ke.biasaan di 

komunitas me.re .ka saja.8 

Pe.rjudian dalam se.jarahnya tidak mudah di be .rantas, me .skipun 

ke.nyataanya me .nunjukan bahwa hasil pe .rjudian yang dipe .role.h ole.h 

pe.me .rintah dapat digunakan untuk usaha-usaha Pe.mbangunan. Pe.rjudian 

me.rupakan salah satu ke .jahatan masyarakat dan me.me.rlukan upaya se .rius 

dan siste.matis, te.rmasuk pe.ran se .rta masyarakat untuk be.rsama-sama 

me.nanggulangi dan me.mbe.rantas pe .rjudian, tidak hanya pe .me.rintah dan 

Le .mbaga pe .ne.gak hukum saja. 

Urge .nsi pe .ne.litian ini te.rle .tak pada me .ningkatnya pe .main judi 

online. dan maraknya pe .nggunaan me .dia sosial se.bagi sarana promosi judi 

online.. Juga ke .butuhan untuk me.mastikan bahwa ke .rangka hukum yang 

ada dapat se .cara e .fe.ktif me .lindungi masyarakat dari dampak ne .gatif 

pe.rjudian online ., se.kaligus me.ngakomodasi pe .rke .mbangan te .knologi 

Pe.nulis te.rtarik untuk me.nge .ksplorasi le.bih dalam apakah praktik 

promosi judi online. di me.dia sosial, baik yang dilakukan se .cara 

te.rse .lubung maupun te.rang-te .rangan, dapat dikate.gorikan se .bagai 

pe.langgaran UU ITE ., khususnya Pasal 27 ayat (2) yang me .ngatur te .ntang 

pe.nye .baran informasi yang me .langgar atau me .ngandung unsur pe .rjudian. 

Juga keberadaan promosi judi online yang secara tiba-tiba muncul di 

                                                           
8
 Vience Ratna Multi Wijaya and Esti Royani, Hukum Pidana Penanggulangan Tindak 

Perjudian, Cetakan Pertama edition, ed. by Lisnawati (Purwokerto, Indonesia: Penerbit Amerta 

Media, 2023). h.3. 
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aplikasi seperti, membuka aplikasi Alquran namun tiba-tiba muncul iklan 

judi online dan ketika membuka media sosial padahal tidak mengikuti 

akun yang mempromosikan judi online namun muncul diberanda. Serta 

apakah efektivitas penegakan hukum mengalami kendala. Pe .ne.litian ini 

be.rtujuan untuk me .nganalisis se.jauh mana UU ITE . dapat me .njangkau 

ke.dua be .ntuk promosi te.rse .but, juga keberadaan iklan judi online yang 

muncul secara tiba-tiba, serta efektivitas dalam penegakan hukum. 

Be .rdasarkan latar be .lakang te .rse .but, maka pe.nulis te.rtarik untuk 

me.lakukan pe .ne .litian de.ngan judul ―Tinjauan Yuridis Terhadap 

Promosi Judi Online di Media Sosial Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik” 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan ini dilakukan guna me.ndapatkan hasil yang le .bih inte.nsif, 

dan karya tulis tidak me .nyimpang dari judul yang te .lah dite .rapkan. Dalam 

pe.ne .litian ini dirancang batasan masalah dikare .nakan ke .te.rbatasan mate .ri, 

waktu dan cakupan ruang lingkup pe .ne.litian yang sangat luas, untuk itu 

pe.nulis me.mbatasi pe .mbahasan yaitu promosi judi online. di me.dia sosial 

se.pe .rti Instagram, face .book, youtube . dan analisis hukum dibatasi pada 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 te .ntang Pe.rubahan Ke .dua atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 te.ntang Informasi dan Transaksi 

E.le.ktronik. Juga pe .nulis me.mbatasi be .ntuk-be.ntuk promosinya yaitu:  

a. Me.nggunakan influe .nce .r atau se .le.bgram 
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b. Live. stre .aming be.rmain judi online. 

c. Kome.ntar judi online. 

d. Donasi pada saat live . stre.aming 

e. Pe.nggunaan wate .rmark yang me .milik unsur judi online. 

 

C. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan uraian diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan 

dalam pe .ne.litian ini adalah se .bagai be .rikut: 

1. Bagaimana Tinjauan Yuridis Te.rhadap Promosi Judi Online di Media 

Sosial Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 te .ntang 

Informasi dan Transaksi E .le.ktronik? 

2. Bagaimana Efektivitas Penegakan Hukum terhadap Promosi Judi 

Online. di Me.dia Sosial Be .rdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2024 te.ntang Informasi dan Transaksi E .le.ktronik? 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dan he.ndak dicapai dalam pe.nlitian ini adalah 

se.bagai be .rikut: 

1. Untuk me.nge .tahui tinjauan yuridis te .rhadap promosi judi online. di 

me.dia sosial be.rdasarkan undang-undang no 1 tahun 2024 te.ntang 

Informasi dan Transaksi E.le.ktronik. 
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2. Untuk me .nge .tahui efektivitas penegakan hukum terhadap promosi judi 

online. di me.dia sosial be.rdasarkan undang-undang no 1 tahun 2024 

te.ntang Informasi dan Transaksi E.le.ktronik. 

Manfaat yang ingin dan he.ndak dicapai dalam pe .ne.litian ini adalah 

se.bagai be .rikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pe.nge .mbangan ilmu hukum 

De .ngan adanya pe .ne.litian ini, me.mbe.rikan kontribusi 

te.rhadap pe .nge .mbangan ilmu hukum, khusunya di bidang 

Informasi dan Transaksi E.le.ktronik dan me .nambah lite.ratur hukum 

me.nge .nai pe .nggunaan me.dia sosial se .bagai sarana promosi judi 

online., se.rta me .njadi inspirasi untuk pe.nulis se.lanjutnya. 

b. Analisis hukum digital 

De .ngan adanya pe .ne .litian ini, me.mbe .rikan ke .rangka 

analisis baru untuk me.mahami pe.nggunaan wate.rmark dan 

se.je .nisnya se .bagai cara tidak langsung dalam promosi judi online. 

dan me.mbantu me.ne.mukan ce .lah hukum dalam UU ITE . se.hingga 

bisa me.njadi pe .ne.litian lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pe .me.rintah 

De .ngan adanya pe .ne.litian ini, me .mbe.ri masukan bagi 

pe.mbuat ke .bijakan me.nge .nai pe .mbaruan Undang-Undang ini 
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untuk me.nghadapi atau me.ngatasi promosi digital ile.gal se .cara 

tidak langsung. 

b. Bagi Masyarakat 

De .ngan adanya pe .ne.litian ini, me.mbe.ri pe .mahaman ke.pada 

Masyarakat bahwa foto, re .e.ls atau vide .o di Instagram, face .book,  

dan youtube . be .rpote.nsi ille.gal dan me .ningkatkan ke .sadaran 

Masyarakat bahwa untuk tidak me.ngakse .s konte.n ille.gal. 

 

c. Bagi pe .milik platform me.dia sosial 

De .ngan adanya pe .ne.litian ini, me .mbe.ri masukan bagi 

pe.milik me.dia sosial, kare.na adanya pe .nyalahgunaan konte .n ille.gal 

dan me.langgar hukum, se.hingga pe .milik bisa me.ningkatkan 

ke.bijakan platform te .rse .but. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Teori Kepastian Hukum 

Me.nurut Ke.lse .n, hukum adalah se .buah siste.m norma. Norma 

adalah pe .rnyataan yang me.ne .kankan aspe .k "se.harusnya" atau das 

solle.n, de.ngan me .nye .rtakan be .be.rapa pe .raturan te.ntang apa yang harus 

dilakukan. Norma-norma adalah produk dan aksi manusia yang 

de.libe.ratif. Undang-Undang yang be .risi aturan-aturan yang be .rsifat 

umum me.njadi pe.doman bagi individu be.rtingkah laku dalam 

be.rmasyarakat, baik dalam hubungan de .ngan se .sama individu maupun 

dalam hubungannya de .ngan masyarakat. Aturan-aturan itu me .njadi 

batasan bagi masyarakat dalam me.mbe.bani atau me.lakukan tindakan 

te.rhadap Individu. Adanya aturan itu dan pe .laksanaan aturan te .rse.but 

me.nimbulkan ke.pastian hukum.9 Me.nurut Austin, hukum me.rupakan 

pe.raturan yang disusun ole .h pihak be .rakal dan be .rwe .nang guna 

me.mbe.rikan pe .tunjuk bagi makhluk yang me .miliki akal.10 

Ke .pastian hukum be .rasal dari dua kata, yakni ke.pastian dan 

hukum. Ke .pastian be .rarti ke .adaan yang pasti, ke .je .lasan, dan ke .te.tapan 

atau pe .raturan se .dangkan hukum be.rarti aturan atau norma yang 

be.rsifat me .maksa dan se .tiap warga ne .gara taat ke.padanya. Ke .pastian 

                                                           
9
 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Edisi Revisi, Cetakan ke-14 edition 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2019). h.35. 
10

 Ishaq, dasar-dasar ilmu hukum (jakarta: sinar grafika, 2018). h.3. 
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hukum adalah prinsip yang me .njamin bahwa aturan hukum yang 

be.rlaku dapat dipahami, dite.rapkan, dan me .mbe.rikan pe .rlindungan 

yang pasti ke .pada warga ne .gara. Me .nurut kamus be .sar Bahasa 

Indone .sia ke.pastian hukum adalah pe .rangkat hukum suatu ne .gara yang 

mampu me.njamin hak dan ke.wajiban se .tiap warga ne.gara.11 

Para ahli juga banyak be .rpe.ndapat te .ntang ke .pastian hukum ini. 

Me.nurut Utre .cht, ke .pastian hukum me.ngandung dua pe .nge .rtian, yaitu 

adanya aturan yang be .rsifat umum me.mbuat individu me.nge .tahui 

pe.rbuatan apa yang bole.h atau tidak bole.h dilakukan dan be .rupa 

ke.amanan hukum bagi individu dari ke.se.we .nangan pe.me .rintah kare .na 

de.ngan adanya aturan yang be .rsifat umum itu individu dapat 

me.nge .tahui apa saja yang bole .h dibe .bankan atau dilakukan ole .h 

Ne .gara te .rhadap individu. Me .nurut Van Ape .ldoorn, ―ke .pastian hukum 

dapat juga be .rarti hal yang dapat dite .ntukan ole.h hukum dalam hal-hal 

yang konkre .t‖. Me .nurut Jan Michie .l Otto, ke.pastian hukum te.rcapai 

ke.tika ne .gara me .nye .diakan aturan yang je .las, konsiste.n, dan mudah 

diakse.s, pe.me.rintah me.ne.rapkannya se .cara konsiste.n dan juga me .naati 

aturan te .rse .but. masyarakat me .nye .suaikan pe .rilakunya be .rdasarkan 

aturan itu, hakim yang inde.pe.nde .n se.cara konsiste.n me.nggunakan 

aturan te .rse .but dalam pe.nye .le .saian se.ngke .ta, se .rta putusan pe .ngadilan 

dilaksanakan se .cara nyata.12 Ke .pastian hukum adalah jaminan bahwa 

                                                           
11

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, KBBI VI Daring (2025), 

https://kbbi.kemdikbud.go.id. 
12

 Soeroso, pengantar ilmu hukum (jakarta: PT. sinar grafika, 2011).  
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hukum dijalankan, bahwa yang be .rhak me .nurut hukum dapat 

me.mpe.role .h haknya dan bahwa putusan dapat dilaksanakan.13  

Me.lalui ke.pastian hukum, se.tiap orang mampu me.mpe.rkirakan 

apa yang akan ia alami apabila ia me .lakukan suatu tindakan hukum 

te.rte .ntu. De.ngan adanya ke .pastian hukum, maka akan me .njamin 

se.se .orang akan be .rpe.rilaku yang se .suai de .ngan hukum yang ada. 

Be .gitu pula se .baliknya, jia tidak adanya ke .pastian hukum maka 

se.se .orang bisa me .lakukan ke .jahatan kare .na pe .rilaku te.rse .but tidak 

diatur ole.h hukum se.suai de.ngan asas le.galitas dalam kitab Undang-

Undang Hukum Pidana Pasal 1 ayat (1) yang be .rbunyi ―suatu 

pe.rbuatan tidak dapat dipidana, ke .cuali be.rdasarkan ke .kuatan 

ke.te .ntuan pe.rundang-undangan pidana yang te.lah ada‖. Artinya 

se.se .orang tidak dapat te.rke .na pidana jika pe .rbuatan ke .jahatannya 

be.lum diatur dalam undang-undang.14  

Ada be .be.rapa tujuan dalam ke.pastian hukum. pe.rtama, 

me.lindungi hak asasi manusia.15 de .ngan adanya ke.pastian hukum, ini 

me.njamin hak asasi manusia sama tanpa ada me .mbe.dakan satu de .ngan 

yang lain se .hingga me .mbe.rikan rasa aman dan te.ntram. Me.nurut 

Miriam budiardjo, hak asasi adalah hak yang dimiliki manusia yang 

dipe.role .h dan dibawanya be .rsamaan de .ngan ke .lahiran atau 

ke.hadirannya di dalam ke.hidupan be.rmasyarakat. Ke .dua, untuk 

                                                           
13

 Siti Halilah and Mhd Fakhrurrahman Arif, ―Asas Kepastian Hukum Menurut Para 

Ahli‖, Siyasah: Jurnal Hukum Tata Negara, vol. 4, no. II (2021). h.76. 
14

 S.H. Moeljatno, KUHP (Kitab undang-undang hukum pidana) (Bumi Aksara, 2021). 
15

 Osgar S. Matompo, Muliadi, and Andi Nurul Isnawidiawinarti Achmad, Hukum dan 

Hak Asasi Manusia (Malang, Jatim: Intrans Publishing, 2018). h.2. 
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me.nciptakan ke .adilan.16 Ini me.njamin Ke .putusan hukum yang je .las 

dan tidak be .rubah-ubah. Artinya se .tiap Ke.putusan hukum harus 

be.rdasarkan aturan yang je.las, tidak multitafsir, dan dite.rapkan se .cara 

konsiste.n tanpa me.mbe .da-be.dakan individu. Ke.tiga, me .numbuhkan 

ke.pe .rcayaan Masyarakat. de .ngan adanya ke .pastian hukum, me .mbuat 

Masyarakat yakin te.rhadap siste.m hukum yang be.rlaku. Jika hukum 

dite.rapkan se .cara jujur dan adil tanpa diskriminasi atau pe .ngaruh dari 

pihak te .rte.ntu (se .pe .rti ke.kuasaan atau uang), masyarakat akan me .rasa 

dilindungi dan dihargai. Hal ini me.numbuhkan ke.pe.rcayaan bahwa 

siste.m hukum be.ke.rja untuk se.mua orang, bukan hanya untuk 

kalangan te .rte .ntu. 

Undang-Undang Dasar Ne .gara Re .publik Indone .sia Tahun 1945 

Dalam Pasal 28D ayat (1) be.rbunyi ―se .tiap orang be .rhak atas 

pe.ngakuan, jaminan, pe .rlindungan, dan ke .pastian hukum yang adil 

se.rta pe .rlakuan yang sama dihadapan hukum‖.17 Artinya bahwa ne .gara 

wajib me.mastikan se .gala be .ntuk aktivitas di masyarakat, baik se .cara 

langsung maupun tidak langsung, be .rjalan se .suai de.ngan norma hukum 

yang be .rlaku. Ke .pastian hukum me.mbe.rikan rasa aman ke .pada 

masyarakat dan me.nce.gah te .rjadinya praktik-praktik yang dapat 

me.rugikan ke .pe.ntingan umum, se.pe.rti pe.nye .baran konte .n yang 

me.ngarah pada pe .langgaran hukum. 

                                                           
16

 Yustinus Suhardi Ruman, ―Keadilan Hukum dan Penerapannya dalam Pengadilan‖, 

Humaniora, vol. 3, no. 2 (Jakarta: BINUS University, 2012), h. 345–53. 
17

 Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 (Sekretariat Jenderal Majelis Permusyawaratan Rakyat, 1945), 

http://jdih.bapeten.go.id. http://jdih.bapeten.go.id.  

http://jdih.bapeten.go.id/
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Dalam konte .ks promosi judi online. se .cara langsung maupun 

tidak langsung me .lalui platform me.dia sosial, se.pe.rti Instagram, 

face .book, dan youtube .. Konte.n yang tampaknya hanya hiburan se .ring 

kali me.nyisipkan ajakan te .rse.lubung untuk be .rpartisipasi dalam judi 

online.. Hal ini be .rpote.nsi me.langgar hukum kare .na praktik judi online. 

dilarang di Indone .sia be.rdasarkan Pasal 303 KUHP dan UU ITE .. 

Ke .tika hukum tidak dite.gakkan de .ngan te .gas, konte.n se.macam ini 

dapat te .rus me.nye .bar dan me.rugikan masyarakat, khususnya ge .ne.rasi 

muda yang re .ntan te .rpe.ngaruh. 

Ole.h kare .na itu, untuk me.mastikan ke.pastian hukum, 

pe.me .rintah harus be .rtindak te .gas dalam me .ne .gakkan pe .raturan yang 

me.larang praktik judi online., baik yang dilakukan se .cara langsung 

maupun yang te .rse .lubung di me .dia sosial. Ke .pastian hukum ini sangat 

pe.nting untuk me .mbe.rikan rasa aman ke .pada masyarakat, agar me .re .ka 

tahu bahwa se .tiap pe .langgaran hukum akan me .ndapatkan sanksi yang 

se.suai. Tanpa pe .ne.gakan hukum yang je .las dan konsiste.n, konte.n-

konte.n yang me .ngarahkan pada judi online., me.skipun disajikan dalam 

be.ntuk hiburan, akan te .rus be.rke .mbang dan me .rugikan banyak pihak, 

te.rutama ge .ne .rasi muda yang re .ntan te.rpe.ngaruh. 

Pe.me.rintah, me .lalui le.mbaga yang be .rwe .nang, pe .rlu 

me.mastikan bahwa se .tiap platform me .dia sosial yang dite .mukan 

me.nye .barkan konte .n ile.gal te .rkait judi online. akan dike .nakan sanksi 

se.suai de .ngan ke .te .ntuan hukum yang be .rlaku, se .pe.rti Pasal 303 KUHP 
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dan UU ITE .. Se.lain itu, me.kanisme. pe.laporan dan pe .mblokiran konte.n 

yang me .langgar harus be.rjalan e .fe .ktif, de.ngan me.libatkan ke.rjasama 

antara pihak pe .me.rintah dan pe .nye .dia platform digital. De .ngan 

de.mikian, ke.pastian hukum yang adil dapat te.rwujud, me.mbe .rikan 

pe.rlindungan ke .pada masyarakat dari praktik-praktik yang me.rugikan 

dan me.mastikan bahwa se.tiap individu yang me.langgar hukum 

me.ndapatkan konse .kue.nsi yang se .timpal, se.suai de.ngan ke .te .ntuan 

yang ada. 

2. Teori Efektivitas Hukum 

Te.ori e.fe .ktivitas hukum adalah konse .p yang me .nyoroti 

ke.be .rhasilan hukum dalam me.ncapai tujuan yang diinginkan, yaitu 

me.nciptakan ke .te.rtiban, ke.adilan, dan ke.se .jahte.raan dalam 

masyarakat. E .fe.ktivitas me.nunjukkan ke .mampuan suatu organisasi 

atau pihak untuk me.laksanakan tugas, fungsi, program, atau misi 

de.ngan se .dikit ke.ndala. Dalam konte .ks hukum, e.fe .ktivitas me.rujuk 

pada te .rcapainya tujuan atau sasaran yang te .lah dite.tapkan 

se.be .lumnya. Ole .h kare .na itu, e.fe .ktivitas hukum be.rpe .ran se .bagai 

indikator untuk me.nilai se.jauh mana targe .t yang dire.ncanakan te.lah 

be.rhasil dicapai se .suai de.ngan re .ncana awal. Me.nurut Hans Ke.lse.n, 

e.fe .ktivitas hukum dapat diukur dari se.jauh mana individu me.matuhi 

aturan hukum de .ngan me.nghindari sanksi yang te.lah dite .tapkan ole .h 

norma hukum. Se .lain itu, e .fe.ktivitas hukum juga dapat dilihat dari 

pe.ne .rapan sanksi yang se .suai apabila syarat-syarat yang te .lah 
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dite.ntukan te .rpe.nuhi atau dilanggar.18 Se.dangkan Me .nurut Soe.rjono 

Soe.kanto adalah e .fe .ktif atau tidaknya suatu hukum dite.ntukan ole.h 

lima faktor, yaitu faktor hukumnya se .ndiri, faktor pe .ne.gak hukum, 

faktor sarana atau fasilitas, faktor masyarakat, dan faktor ke .budayaan. 

suatu pe .rilaku atau tindakan hukum dikatakan e .fe.ktif apabila be .rhasil 

me.ncapai tujuan yang diinginkan, yaitu ke.tika masyarakat me.matuhi 

hukum.  E.fe .ktivitas suatu undang-undang dapat te.rcapai jika aparat 

pe.ne .gak hukum me .laksanakan tugasnya se .suai de.ngan ke .te.ntuan dan 

harapan yang te .rcantum dalam undang-undang. Se.baliknya, jika pe.ran 

aparat pe .ne .gak hukum tidak se.suai de.ngan harapan yang dite .tapkan 

ole.h undang-undang, maka hukum te.rse .but dianggap tidak e .fe.ktif.19 

Te.ori e.fe .ktivitas hukum dapat dite.rapkan untuk me.mahami 

bagaimana hukum be .rfungsi dalam me .nangani kasus promosi judi 

online. di me.dia sosial. Hal ini te.rkait de .ngan bagaimana hukum dapat 

me.nce .gah dan me .nanggulangi pe .langgaran yang te .rjadi di ranah 

digital. Pe.rtama, hukum yang be .rlaku harus mampu me.ngatur de .ngan 

te.gas konte .n digital, te.rmasuk judi online.. Jika hukum yang ada tidak 

dirancang untuk me .nangani masalah ini, maka hukum te .rse .but 

ce .nde.rung tidak dapat dijalankan de .ngan baik. Misalnya, re .gulasi 

te.rkait pe .rjudian dan konte.n digital pe .rlu dipe.rbarui untuk 

me.nanggulangi me .tode. promosi yang se .makin be.rke.mbang.  

                                                           
18

 Hans Kelsen, Seri Teori Umum tentang Hukum & Negara: Konsep Hukum 

(Yogyakarta: Nusamedia, 2021). h.51. 
19

 H.S. Salim and Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum pada Penelitian Tesis 

dan Disertasi, Edisi Pertama, Cetakan Keempat edition (Jakarta: Rajawali Pers, 2016). h.339 
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Dalam konte.ks ini, pe.nting dipahami bahwa promosi judi online. 

me.rupakan bagian dari transformasi tindak pidana di e.ra digital. 

transformasi tindak pidana me .ncakup pe .rubahan signifikan dalam 

je.nis, pola, dan skala ke.jahatan yang muncul se.iring ke .majuan 

te.knologi informasi. Ke .jahatan se .pe .rti pe.nipuan online., pe.re.tasan, dan 

distribusi konte.n ile.gal me.njadi tantangan baru bagi siste .m hukum. 

Salah satu aspe .k dari transformasi ini adalah pe .manfaatan me .dia sosial 

se.bagai alat promosi ke.jahatan se .cara te .rse.lubung dan masif. 

Fe .nome.na ini re .le.van de.ngan praktik promosi judi online., yang 

me.skipun te.lah dilarang, te.tap be.rke .mbang me .lalui strate.gi digital 

se.pe .rti pe.nggunaan influe.nce .r, donasi live. stre .aming, dan wate.rmark 

te.rse .mbunyi di konte .n.20 

3. Konsep perjudian online dalam perspektif hukum 

Pe.rjudian online . adalah salah satu be .ntuk pe .rke.mbangan dari 

aktivitas pe .rjudian tradisional yang me .manfaatkan ke .majuan 

te.knologi. Me .nurut Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia, judi adalah 

pe.rmainan de .ngan me .makai uang atau barang be .rharga se .bagai 

taruhan (se .pe.rti main, dadu, kartu). Se .dangkan judi online. itu se .ndiri 

adalah pe .rmainan judi me.lalui me .dia e.le .ktronik de.ngan akse .s inte.rne .t 

se.bagai pe .rantara.21 Dalam praktiknya, pe .rjudian online. dilakukan 

me.lalui platform digital, baik dalam be .ntuk situs we.b, aplikasi, atau 

                                                           
20

 Henny Saida Flora et al., Hukum Pidana di Era Digital (Batam, Indonesia: Rey Media 

Grafika, 2024). h.24. 
21

 Andri Sahata Sitanggang, Ridho Sabta, and Fani Yuli Hasiolan, ―Perkembangan Judi 

Online Dan Dampaknya Terhadap Masyarakat: Tinjauan Multidisipliner‖, Triwikrama: Jurnal 

Ilmu Sosial, vol. 1, no. 6 (2023), h. 70–80. 
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layanan be .rbasis inte.rne .t lainnya. Transaksi dalam pe .rjudian online. 

se.ring kali me .libatkan uang asli atau ase .t digital, yang me .mbe.rikan 

daya tarik te .rse.ndiri bagi pe.ngguna. Ke .mudahan akse .s dan anonimitas 

me.njadi faktor utama yang me .ndorong popularitas pe.rjudian online., 

te.tapi pada saat yang sama, hal ini me .nimbulkan tantangan be .sar 

dalam re .gulasi dan pe .ne.gakan hukum.22  

Dalam pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Ne .gara Re .publik 

Indone .sia Tahun 1945 be.rbunyi ―ne .gara Indone.sia adalah ne .gara 

hukum‖.23 artinya se .mua tindakan yang dilakukan ole.h individu, 

ke.lompok, atau pe .me.rintah harus be .rdasarkan hukum. Ne .gara hukum 

me.njunjung tinggi ke .adilan, ke .adaban, dan supre .masi hukum, di mana 

aturan me .njadi pe.doman utama dalam ke.hidupan be.rne .gara. Dalam hal 

ini, pe.rjudian online. me .rupakan tindak laku yang ille .gal yang diatur 

dalam KUHP dan UU ITE.. Se.bagai ne.gara hukum, Indone .sia me.miliki 

ke.wajiban untuk me .nce .gah, me .nindak, dan me .lindungi masyarakat 

dari dampak ne .gatif pe .rjudian online., se.pe .rti ke.rugian e .konomi dan 

ke.te .rgantungan. Pe .ne.gakan hukum yang te .gas te.rhadap pe .rjudian 

online. me.nce .rminkan komitme.n ne.gara dalam me.njunjung supre .masi 

hukum. Jika dibiarkan, ke.be .radaan pe .rjudian online. akan me .le.mahkan 

prinsip ne.gara hukum yang me .njadi landasan utama ke.hidupan 

be.rne .gara. 

                                                           
22

 Reny Yuliati and Dkk, Judi itu Candu Buku Panduan Anti Judi Online (jakarta: 

Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, 2024). 
23

 Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
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Dalam hukum pidana Indone.sia, pe .rjudian online. dianggap se .bagai 

tindakan ile.gal be .rdasarkan Pasal 303 KUHP.24 Pasal ini me.larang 

se.gala be .ntuk pe.rjudian, baik yang dilakukan se .cara langsung maupun 

me.lalui me.dia e .le.ktronik. Hukuman bagi pe .laku pe .rjudian online. 

me.ncakup pidana pe .njara hingga 10 tahun dan/atau de .nda. Se .lain itu, 

Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Informasi dan Transaksi E .le.ktronik 

(UU ITE .) juga me .ngatur te .ntang larangan pe.ndistribusian atau 

pe.nye .baran informasi yang me .ngandung unsur pe .rjudian me.lalui 

me.dia e .le.ktronik. Re.gulasi ini be .rtujuan untuk me .nce.gah 

pe.nyalahgunaan te .knologi untuk aktivitas ile.gal yang me .rugikan 

masyarakat. 

Pe.rjudian online. tidak hanya me .langgar hukum, te.tapi juga 

me.mbawa dampak ne .gatif baik se.cara hukum maupun sosial. Dari sisi 

hukum, pe.laku pe .rjudian online. dapat dije.rat de .ngan Pasal 303 KUHP 

yang me .ngatur hukuman pidana pe .njara hingga 10 tahun dan/atau 

de.nda.25 Se.lain itu, pe .laku juga dapat dike .nakan Pasal 27 ayat (2) 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi E .le.ktronik (UU ITE .) jika 

te.rbukti me.nye .barkan informasi te.rkait pe .rjudian, de.ngan ancaman 

pidana pe .njara hingga 6 tahun dan/atau de .nda maksimal Rp1 miliar. 

Se.me.ntara itu, pe .nye .dia layanan pe .rjudian online. me.nghadapi 

hukuman le.bih be.rat kare .na dianggap me .mfasilitasi tindak pidana, 

                                                           
24

 Frisnanda Krisna Murti et al., ―Faktor penyebab maraknya judi online serta upaya 

pencegahannya di lingkungan masyarakat‖, Causa: Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan, vol. 5, 

no. 12 (2024), h. 41–50. 
25

 Moeljatno, KUHP (Kitab undang-undang hukum pidana). 
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te.rmasuk ke .mungkinan pe.nyitaan ase .t ole.h ne.gara. Se.cara sosial, 

pe.rjudian online . se .ringkali me .nye .babkan ke .canduan, yang be .rdampak 

pada ke .hancuran ke .uangan individu dan ke .luarga. Ke .te.rgantungan 

te.rhadap aktivitas ini juga dapat me .micu pe.ningkatan kriminalitas, 

se.pe .rti pe.ncurian atau pe .nipuan, se .rta me .rusak nilai moral masyarakat, 

te.rutama di kalangan ge .ne.rasi muda. Untuk me.nce .gah hal ini, e.dukasi 

te.ntang bahaya pe .rjudian online. harus ditingkatkan, dise.rtai de .ngan 

pe.ngawasan ke .tat te.rhadap platform digital dan ke .rjasama 

antarinstansi te .rkait untuk me.mblokir akse .s ke. situs-situs pe.rjudian. 

Promosi pe.rjudian online. ini me .rupakan ke .se.ngajaan dalam 

pidana. Ke .se.ngajaan dalam hukum pidana me.nunjukkan bahwa pe .laku 

se.cara sadar me .lakukan pe.rbuatan yang dilarang ole.h hukum de.ngan 

me.mahami konse.kue .nsinya. Artinya ke .se.ngajaan te.rlihat dari tindakan 

pe.laku yang de .ngan sadar me .mbuat dan me.nye .barkan konte .n untuk 

me.narik pe .ngguna be .rgabung de .ngan platform judi online.. Hal ini 

dilakukan de .ngan tujuan me .ndapatkan imbalan, se .pe.rti komisi atau 

bayaran, me .skipun me .re .ka me .nge .tahui bahwa pe .rjudian se .ring 

dianggap ile .gal. Ke .se .ngajaan juga tampak dari pe.manfaatan platform 

se.pe .rti Instagram Re .e .ls dan lain-lain, yang me .miliki jangkauan luas, 

untuk me.nye .barluaskan informasi se .cara dise .ngaja dan te .rarah. Jika 

unsur-unsur ke.se.ngajaan ini dapat dibuktikan, pe.laku dapat dike .nai 

sanksi pidana be.rdasarkan undang-undang yang be.rlaku, se.pe .rti UU 
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ITE . pasal 27 (2) atau pasal 303 KUHP yang me .larang pe .rjudian dan 

pe.nye .barannya.26  

Dalam sudut pandang hukum pe.rdata, transaksi yang te .rjadi dalam 

pe.rjudian online . tidak me.miliki ke.kuatan hukum kare .na be .rte .ntangan 

de.ngan hukum positif dan norma yang be .rlaku di Indone .sia. Hal ini 

se.jalan de .ngan ke .te.ntuan Pasal 1335 KUH Pe.rdata, yang be .rbunyi 

―suatu pe .rse.tujuan tanpa se.bab, atau dibuat be.rdasarkan suatu se .bab 

yang palsu atau yang te.rlarang, tidaklah me .mpunyai ke .kuatan‖.27 

artinya bahwa suatu pe .rjanjian dianggap batal jika dibuat untuk tujuan 

yang me .langgar hukum, ke.susilaan, atau ke .te.rtiban umum. Pe.rjanjian 

dalam pe.rjudian online. te.rmasuk dalam kate.gori pe.rjanjian yang 

me.langgar hukum kare .na pe .rjudian online. se .ndiri dilarang ole .h 

be.rbagai pe.raturan pe .rundang-undangan di Indone.sia, te.rmasuk 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi E .le.ktronik (UU ITE .).28 

Konse .kue.nsinya, se .gala be .ntuk pe.rjanjian yang timbul dari 

aktivitas pe.rjudian online., se.pe .rti taruhan, pe.mbayaran ke .me .nangan, 

atau pe .nge .mbalian dana, dianggap tidak sah dan tidak dapat dijadikan 

dasar untuk me .nuntut hak se.cara hukum. Pe.main yang me .rasa 

dirugikan kare .na tidak me.ne .rima ke.me.nangan, atau pe.nye .le.nggara 

yang me .rasa be .rhak me.nuntut pe .mbayaran taruhan, tidak dapat 

                                                           
26

 M.H. Firdaus SH, Hukum Pidana, ed. by S.H. Al-Mario Bergerak (Jl. Buluh Cina 

No.113, Tampan-Pekanbaru: Penerbit Fajjar Meranti, 2022). h.73. 
27

 3 kitab undang-undang KUHPer KUHP KUHAP (Grahamedia Press, 2022). h.285. 
28

 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, Cetakan ke-26 edition (Jakarta: PT Intermasa, 

2017). h.137. 
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me.ngajukan klaim atau gugatan ke . pe .ngadilan kare .na pe .rjanjian 

te.rse .but dianggap tidak pe.rnah ada dalam pandangan hukum pe .rdata.29 

Le .bih lanjut, be.rdasarkan asas "e .x turpi causa non oritur actio" 

dalam hukum pe.rdata, se.se .orang tidak dapat me .ngajukan klaim atas 

suatu tindakan yang didasarkan pada pe .rbuatan me .langgar hukum. 

Ole.h kare .na itu, baik pe .main maupun pe .nye .le.nggara pe .rjudian online. 

be.rada dalam posisi yang sama, yaitu tidak me.miliki dasar hukum 

untuk me.nuntut atau me.mpe.rtahankan hak yang lahir dari pe .rjanjian 

pe.rjudian te.rse.but. De.ngan de .mikian, hukum pe.rdata tidak 

me.mbe.rikan pe .rlindungan te.rhadap transaksi yang te .rjadi dalam 

pe.rjudian online., me.ngingat sifatnya yang me.lawan hukum dan 

be.rte .ntangan de .ngan nilai-nilai sosial yang dianut Masyarakat.30  

Dalam konte .ks hukum inte.rnasional, re .gulasi pe.rjudian online . 

sangat be.rvariasi antara ne.gara. Be .be .rapa ne .gara, se.pe.rti Inggris dan 

Australia, te.lah me.le.galkan pe.rjudian online. de.ngan me .ne.rapkan 

ke.rangka re .gulasi yang ke .tat, te.rmasuk re .zim pe.rizinan yang 

kompre.he.nsif.31 Se.baliknya, ne .gara-ne.gara se.pe .rti Indone .sia, 

                                                           
29

 Ibid. 
30

 Hasan Mohseny and Hosein Davoodi, ―The Ex turpi causa non oritur action, ex dolo 

malo non oritur action maxim and Illegality defense‖, The Judiciarys Law Journal, vol. 85, no. 

116 (The Judiciary, 2021), h. 185–207. 
31

 Rival Pahrijal, Nabain Idrus, and Andri Triyantoro, ―Strategi Pemerintah Indonesia 

dalam Pemberantasan Praktik Judi Online: Analisis Deskriptif‖, Jurnal Hukum dan HAM Wara 

Sains, vol. 3, no. 02 (Universitas Nusa Putra, 2024). h.33. 
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Malaysia, dan Kamboja me.larang se .gala be .ntuk pe.rjudian online. 

kare .na alasan agama, moral, dan sosial.32 

Ke .be.ragaman re .gulasi ini me.nimbulkan tantangan signifikan 

dalam pe.ne .gakan hukum, te.rutama bagi ne .gara-ne.gara yang me .larang 

pe.rjudian online .. Ope.rator situs pe.rjudian se .ringkali be .rope .rasi dari 

yurisdiksi asing de .ngan re .gulasi yang le .bih longgar, me .manfaatkan 

ce .lah hukum untuk me .narge .tkan pe .ngguna di ne.gara-ne.gara de .ngan 

larangan ke .tat. Di Indone.sia, fe .nome.na ini dipe .rparah de .ngan 

me.ningkatnya jumlah warga yang te .rje.rat dalam aktivitas pe .rjudian 

online., de .ngan e .stimasi me.ncapai 3,2 juta orang dan aliran dana ke . 

luar ne .ge .ri hingga Rp5 triliun.33 

Untuk me.ngatasi tantangan lintas batas ini, Indone .sia te .lah 

me.mpe.rkuat ke .rja sama inte.rnasional de.ngan be.rbagai pihak. Salah 

satu langkah strate .gis adalah kolaborasi de .ngan Pusat Pe.laporan dan 

Analisis Transaksi Ke .uangan (PPATK) untuk me.lacak aliran dana 

te.rkait pe .rjudian online.. Se.lain itu, pe.me.rintah juga be .ke .rja sama 

de.ngan pe .rusahaan te .knologi dan pe .nye .dia layanan inte .rne.t untuk 

me.mblokir akse .s ke. situs-situs pe.rjudian ile.gal yang be .rope.rasi lintas 

ne.gara.34 

                                                           
32

 Tempo.co, Tak Hanya Indonesia, Ini 9 Negara yang Melarang Judi Online (2023), 

https://www.tempo.co/internasional/tak-hanya-indonesia-ini-9-negara-yang-melarang-judi-online-
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 Muhammad Radityo Priyasmoro, ―Sikat Judi Online, Polri Diminta Perluas Jaringan 

Penegakan Hukum Internasional‖, liputan6.com (2024),   
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 Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura, ―Aksi Menteri Komunikasi dan Digital 
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Namun, upaya ini me.nghadapi be .rbagai ke .ndala, te.rmasuk 

pe.rbe .daan re .gulasi antar ne .gara dan komple .ksitas te.knologi yang 

digunakan ole .h ope.rator pe.rjudian online .. Ole.h kare .na itu, dipe.rlukan 

pe.nde .katan yang le .bih kompre.he.nsif, te.rmasuk pe.mbaruan re .gulasi 

dome.stik yang le.bih spe.sifik te.rhadap pe.rjudian online. dan 

pe.ningkatan ke .rja sama inte.rnasional dalam pe .ne.gakan hukum. Hal ini 

me.ncakup pe .rjanjian e .kstradisi, bantuan hukum timbal balik, dan 

harmonisasi re .gulasi untuk me .mastikan e.fe .ktivitas pe .ne .gakan hukum 

te.rhadap aktivitas pe .rjudian online. yang ile .gal.35 

 

4. Promosi Digital 

Istilah promosi be .rasal dari Bahasa Pe .rancis kuno, promocion yang 

be.rarti be .rge .rak maju, te .rus maju, atau naik pangkat atau posisi. yang 

ke.mudian be .rasal dari Bahasa latin, promotione.m yang be .rarti 

be.rge .rak maju.36 Promosi digital adalah ke .giatan promosi yang 

dilakukan me .nggunakan me.dia digital atau inte.rne .t, se .pe.rti me.dia 

sosial, iklan be.rbayar di me.sin pe.ncari, atau e .mail marke.ting. 

Ke .unggulan promosi digital antara lain jangkauan yang luas, 

ke.mampuan untuk me .narge .tkan audie .ns se .cara spe .sifik, biaya yang 

le.bih e.fisie.n, se.rta hasil yang dapat diukur se.cara re .al-time.. Promosi 

digital juga sangat e .fe .ktif dan dapat diakse .s ole.h siapa pun, se .hingga 
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 Rino Dedi Aringga and M. Amin El Walad Meuraksa, ―Mewujudkan Efektivitas 

Penegakan Hukum Perjudian Online di Indonesia‖, Rechtsregal : Jurnal Ilmu Hukum, vol. Vol. 7 
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me.mpe.rluas jaringan promosi se.cara signifikan. Se.jalan de.ngan hal 

te.rse .but, He.rmawan, De .tra, dan E.ldrian me.nyatakan bahwa ―me .dia 

digital adalah alat bantu yang sanggup me .ningkatkan mutu kine.rja 

UMKM untuk me.mpe .rtahankan dan bahkan me.njangkau konsume .n 

yang le .bih luas‖37 

Me.skipun banyak hal positif dalam promosi digital te .ntu juga 

me.miliki hal ne.gatif. pe.nyalahgunaan ini dapat be .rupa pe .nye .baran 

iklan yang me .nye .satkan, pe.nggunaan te .knik manipulatif se.pe.rti 

clickbait, hingga promosi ile.gal, se .pe .rti pe.rjudian online. atau produk 

te.rlarang. Salah satu contoh yang marak te .rjadi adalah promosi judi 

online. me.lalui me.dia sosial de.ngan me .nyamarkan iklan dalam be.ntuk 

wate.rmark pada konte .n digital. Praktik se.macam ini tidak hanya 

me.langgar re .gulasi pe .riklanan, te .tapi juga be .rdampak ne .gatif pada 

masyarakat, te .rutama ge .ne.rasi muda yang re .ntan te .rhadap pe .ngaruh 

ne.gatif. Ole .h kare .na itu, re .gulasi yang ke .tat se.rta pe .ngawasan dari 

pe.me .rintah dan platform digital me .njadi pe .nting untuk me .nce .gah 

pe.nyalahgunaan promosi digital dan me.nciptakan e .kosiste.m 

pe.masaran yang se .hat se .rta be .rtanggung jawab. 
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5. Media Sosial (Instagram, Facebook, Youtube) 

Me.dia sosial, atau se .ring disingkat me .dsos, adalah platform digital 

yang me .mungkinkan pe.ngguna untuk me .mbuat, be .rbagi, dan 

be.rinte .raksi de .ngan be .rbagai je .nis konte .n, se.pe.rti te .ks, gambar, dan 

vide.o, se .rta be .rkomunikasi de .ngan orang lain. Me.dia sosial me .miliki 

be.rbagai fungsi, di antaranya se .bagai alat komunikasi yang 

me.mfasilitasi inte.raksi antar individu atau ke .lompok, se .bagai sumbe .r 

informasi dan e .dukasi, se.rta se .bagai sarana hiburan. Se .lain itu, me.dia 

sosial juga digunakan dalam dunia bisnis dan pe.masaran untuk 

me.ningkatkan brand aware.ne .ss dan me .mpe.rke.nalkan produk. Di 

samping itu, me.dia sosial juga me .mungkinkan pe.ngguna be .rgabung 

dalam komunitas yang me .miliki minat atau tujuan yang sama, 

se.hingga dapat me .njadi wadah untuk be .rbagi pe.ngalaman dan 

dukungan sosial.38 

Me.dia sosial me.miliki be.rbagai platform popule.r yang digunakan 

ole.h miliaran orang di se.luruh dunia, te .rmasuk Instagram, Face .book, 

dan YouTube.. 

1. Instagram  

Instagram me .rupakan platform me .dia sosial yang 

me.mungkinkan pe .ngguna be .rbagi foto dan vide.o. Aplikasi ini 

didirikan ole.h Ke.vin Systrom dan Mike. Krie.ge .r. Systrom, lulusan 

Unive.rsitas Stanford jurusan Manaje .me.n Sains dan Te .knik, 
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se.be .lumnya be .ke .rja di Google. se.be .lum me.nge .mbangkan 

Instagram.39  

Awalnya, me .re .ka me .nge .mbangkan aplikasi be .rnama 

Burbn, se .buah layanan che .ck-in mobile . yang me .mungkinkan 

pe.ngguna be .rbagi lokasi. Namun, se .te.lah e.valuasi, me .re .ka 

me.mutuskan untuk me.mfokuskan aplikasi te.rse.but pada fitur 

be.rbagi foto, yang ke .mudian be .rke.mbang me.njadi Instagram. 

Instagram re.smi diluncurkan pada 6 Oktobe .r 2010 dan de.ngan 

ce .pat me.ndapatkan popularitas di kalangan pe .ngguna smartphone .. 

Pada April 2012, Face .book me .ngakuisisi Instagram de .ngan nilai 

se.kitar $1 miliar. Me .skipun de .mikian, Systrom dan Krie .ge .r te .tap 

me.mimpin pe.nge .mbangan Instagram hingga me .re .ka 

me.ngundurkan diri pada Se.pte.mbe.r 2018.40 

Instagram adalah platform me .dia sosial yang digunakan 

untuk be .rbagi foto, vide .o, dan ce .rita singkat (Storie.s). Aplikasi ini 

me.mungkinkan pe .ngguna untuk me.mbagikan mome .n, 

be.rkomunikasi, dan me .ne.mukan konte .n me .narik dari se .luruh 

dunia. Instagram me .miliki be.rbagai fitur utama, se.pe .rti Be .randa 

(Fe .e.d) untuk me .lihat unggahan dari akun yang diikuti, Ce .rita 

(Storie.s) yang me.nampilkan konte.n singkat se .lama 24 jam, Re.e.ls 
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untuk vide.o pe.nde .k yang kre .atif, Dire.ct Me .ssage. (DM) untuk 

me.ngirim pe .san pribadi, E.xplore . untuk me.ne.mukan konte.n baru, 

dan Shop se .bagai te .mpat be .lanja online . langsung dari me .re.k atau 

kre .ator. Se .lain se.bagai sarana hiburan, Instagram juga be .rfungsi 

se.bagai me .dia informasi. Banyak akun yang me .nye .diakan be .rita 

te.rkini, tips e.dukatif, hingga promosi produk. Misalnya, akun 

@be.ritamage .tan digunakan se .bagai me .dia informasi bagi 

masyarakat Mage .tan, me.nyajikan be .rbagai be.rita lokal yang 

re .le.van.41 

Dalam konte.ks pe.ndidikan, Instagram dapat dimanfaatkan 

se.bagai me .dia pe.mbe.lajaran yang inte .raktif dan me.narik. Guru 

dapat me.mbagikan mate.ri pe.lajaran me .lalui gambar, vide.o, 

infografis, atau fitur se .pe.rti Storie.s dan Live . Stre.aming untuk 

me.mbe.rikan pe .nje .lasan langsung atau se .si tanya jawab. Siswa juga 

dapat be .rdiskusi me.lalui kome.ntar, be.rbagi hasil tugas, se .rta 

me.ngikuti akun e .dukatif yang re .le .van. Pe.nggunaan Instagram 

me.mbantu me .ningkatkan minat be .lajar siswa, me.mpe.rmudah 

pe.mahaman mate .ri, dan me.mpe.rkuat ke .te.rampilan digital me.re .ka. 

De .ngan bimbingan guru, platform ini dapat digunakan se .cara bijak 
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untuk me.nciptakan pe .ngalaman be .lajar yang fle .ksibe.l, kre .atif, dan 

se.suai de .ngan gaya hidup ge .ne .rasi digital.42 

Me.skipun Instagram me.nawarkan banyak manfaat dalam 

pe.ndidikan, pe .nggunaannya juga dapat me .nimbulkan dampak 

ne.gatif. Me .dia sosial, te.rmasuk Instagram, dapat me.nye .babkan 

pe.nurunan inte .raksi tatap muka yang vital dalam me.mbangun 

hubungan sosial yang se .hat, se.rta me.ningkatkan risiko ke.canduan 

inte.rne .t yang me .ngganggu produktivitas dan ke.se.jahte .raan me .ntal. 

Se.lain itu, masalah privasi juga me .njadi pe.rhatian, kare .na 

informasi pribadi pe.ngguna dapat te.re .kspos atau disalahgunakan. 

Ole.h kare .na itu, sangat pe.nting bagi pe .ngguna untuk bijak dalam 

me.manfaatkan Instagram, me.ngatur waktu pe .nggunaannya, se .rta 

me.njaga privasi agar dapat me .maksimalkan manfaat yang 

dipe.role .h tanpa me.ngabaikan pote .nsi dampak ne.gatif yang 

mungkin timbul.43 

Salah satu dampak ne .gatif yang muncul dari pe .nggunaan 

Instagram adalah pe .nyalahgunaan fitur-fitur se .pe.rti wate.rmark di 

Instagram Re.e .ls yang digunakan se .bagai sarana promosi pe.rjudian 

online.. Be .be .rapa akun yang tidak be .rtanggung jawab 

me.manfaatkan popularitas platform ini untuk me.nye .barkan konte .n 

yang me .ngajak pe .ngguna, te .rutama re .maja, untuk te.rlibat dalam 
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aktivitas pe.rjudian yang be.risiko. Konte .n-konte.n te.rse .but se.ring 

kali dike .mas dalam be .ntuk yang me .narik, se .hingga dapat de .ngan 

mudah me.nge .labui dan me.narik pe .rhatian pe.ngguna yang be .lum 

cukup sadar akan dampak ne .gatifnya. Praktik ini tidak hanya 

me.rugikan pe .ngguna se.cara individu, te.tapi juga me .nambah 

tantangan bagi pihak be.rwe .nang, pe .nge .lola platform, dan 

masyarakat untuk me.nciptakan lingkungan me .dia sosial yang aman 

dan positif. Ole.h kare .na itu, dibutuhkan upaya le .bih untuk 

me.mpe.rke .tat re .gulasi dan e.dukasi ke .pada pe .ngguna agar me .re.ka 

dapat le.bih bijak dalam me.nggunakan platform dan me.nghindari 

dampak buruk yang ditimbulkan ole.h konte.n-konte.n yang 

me.rugikan. 

Dalam Instagram se .ndiri me.nge .nai re .gulasi promosi judi 

online. ini te.rte .ra dalam ke.te .ntuan pe.nggunaan di Instagram nomor 

4.2 te.ntang cara yang tidak dipe.rbole .hkan dalam me.nggunakan 

Instagram. Dalam poin ke.dua yang be .rbunyi ―anda tidak bole .h 

me.lakukan pe .langgaran hukum, pe .rbuatan yang me .nye .satkan, 

me.nipu, maupun pe .rbuatan untuk tujuan ile.gal atau dilarang‖.44 

Artinya bahwa se .tiap tindakan yang dilakukan harus se .suai de.ngan 

pe.raturan hukum, tidak bole.h me .nye .barkan informasi yang salah 

atau me.nye .satkan, tidak bole.h me.nipu orang lain, dan tidak bole.h 
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digunakan untuk tujuan yang ile .gal atau dilarang ole .h hukum, 

se.pe .rti pe.rjudian, pe .nipuan, atau aktivitas be .rbahaya lainnya. 

Se.lain itu, dalam ke.te.ntuan pe .nggunaan nomor 7.3 te.ntang 

Pihak yang Be .rtanggung Jawab Jika Te .rjadi Se.suatu. Pada poin 

pe.rtama yang be .rbunyi ―Layanan kami dise.diakan "se .bagaimana 

adanya", dan kami tidak dapat me .njamin bahwa Layanan akan 

se.nantiasa aman dan be.rfungsi de .ngan se .mpurna. Se .jauh yang 

diizinkan ole.h hukum, kami juga me .nafikan se .mua jaminan, baik 

te.rsurat maupun te .rsirat, te.rmasuk jaminan te.rsirat pe .rihal 

ke.layakan se .bagai barang dagangan, ke .se.suaian untuk tujuan 

khusus, ke .pe.milikan, dan ke .tiadaan pe .langgaran‖.45 pe.rnyataan 

te.rse .but me.nyatakan bahwa se .jauh yang diizinkan ole.h hukum, 

pe.nye .dia layanan tidak be.rtanggung jawab atau tidak me.mbe .rikan 

jaminan te .rkait ke .layakan layanan untuk tujuan te.rte .ntu, kualitas, 

ke.pe .milikan, atau ke .tiadaan pe .langgaran hak atas layanan te .rse .but. 

De .ngan kata lain, pe .nye .dia layanan me .mbe.baskan diri dari se .gala 

klaim atau tuntutan te.rkait masalah te .knis, ke .rusakan, atau 

pe.langgaran yang mungkin te .rjadi saat me .nggunakan layanan, 

ke.cuali jika hal te .rse.but diatur se .cara khusus ole.h hukum yang 

be.rlaku. 

2. Face .book 
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Face .book, yang dike .mbangkan ole .h Me .ta, me.rupakan salah 

satu me .dia sosial te.rbe.sar di dunia. Platform ini me.mungkinkan 

pe.ngguna untuk be .rinte.raksi me.lalui unggahan status, be.rbagi foto 

dan vide .o, se .rta be .rgabung dalam grup dan komunitas. Face .book 

juga me .miliki fitur Face.book Marke .tplace . yang me .mungkinkan 

pe.ngguna untuk me .mbe.li dan me.njual barang. Se.lain itu, fitur 

Face .book Live . me.mungkinkan pe .ngguna untuk me.lakukan siaran 

langsung yang se .ring dimanfaatkan untuk ke.pe .rluan bisnis, 

hiburan, hingga e .dukasi. 

Se.lain dampak positif te.ntu face .book me.miliki dampak 

ne.gatifnya, salah satunya di face.book banyak te .rdapat vide .o re.e.ls 

yang me .nggunakan wate .rmark se .bagai sarana promosi judi online. 

se.cara tidak langsung. Hal te.rse .but me.langgar re .gulasi face .book 

yang te .rdapat pada te .rms of se .rvice . 3.2 te.ntang Apa yang dapat 

Anda bagikan dan lakukan di Me .ta Products, pada poin 1 butir 

ke.dua yang be .rbunyi ―anda tidak bole .h me .nggunakan produk kami 

untuk me.lakukan atau me .mbagikan apapun: Yang me .langgar 

hukum, me.nye .satkan, diskriminatif, atau curang (atau me .mbantu 

orang lain me .nggunakan Produk kami se.de .mikian rupa).‖46  

3. Youtube. 

YouTube. me.rupakan platform be .rbagi vide .o te.rbe .sar di 

dunia yang me .mungkinkan pe .ngguna untuk me.ngunggah, 
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me.nonton, dan be .rinte.raksi de.ngan vide .o dari be.rbagai kate .gori, 

mulai dari hiburan, e .dukasi, tutorial, hingga vlog. YouTube. juga 

me.miliki fitur mone.tisasi yang me .mungkinkan kre .ator 

me.ndapatkan pe .nghasilan dari iklan dan langganan pre .mium. 

Se.lain itu, fitur YouTube. Shorts hadir se.bagai pe.saing Tiktok, 

me.mungkinkan pe .ngguna untuk be.rbagi vide .o pe.nde.k de .ngan cara 

yang le .bih inte.raktif. 

YouTube. me.miliki banyak manfaat positif bagi 

pe.nggunanya, te .rutama dalam hal e .dukasi, hiburan, dan pe .luang 

e.konomi. Se.bagai platform be.rbagi vide.o te.rbe.sar di dunia, 

YouTube. me.nye .diakan akse.s ke . be.rbagai konte .n e.dukatif, se .pe.rti 

tutorial, kursus gratis, dan dokume.nte .r yang me .mbantu pe.ngguna 

me.mpe.role .h pe .nge .tahuan baru. Se .lain itu, YouTube. juga me .njadi 

sumbe.r hiburan yang be.ragam, mulai dari musik, film pe.nde .k, 

hingga vlog yang me .mbe.rikan wawasan te .ntang ke.hidupan se .hari-

hari. Bagi kre .ator konte.n, YouTube. juga me.nawarkan pe .luang 

e.konomi me .lalui mone.tisasi vide .o, di mana me .re .ka bisa 

me.ndapatkan pe .nghasilan dari iklan, sponsor, dan langganan 

pre .mium. Platform ini juga me .mbe.rikan ke .se.mpatan bagi bisnis 

untuk me.masarkan produk me.re .ka se.cara luas me.lalui iklan dan 

strate .gi digital marke .ting yang e .fe .ktif. 

Namun, te .ntu yotube . juga me .milik dampak ne .gative. salah 

satunya pe .nggunaan wate.rmark di youtube . short se.bagi sarana 
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promosi judi online. se.cara tidak langsung yang dilakukan ole .h 

pe.laku usaha judi online . de .ngan me .nge .ndorse . pe.milik akun. Hal 

te.rkait pe .rjudian yang dilarang ole .h hukum positif akan dilarang 

juga ole .h youtube . yang te.rdapat dalam re .gulasi youtube. di te.rms of 

se.rvice . te.ntang konte .n dan pe.rilaku anda me .ngunggah konte .n yang 

me.ne .ye .butkan ―Jika Anda me .miliki channe.l YouTube., Anda 

mungkin dapat me .ngunggah Konte .n ke. Layanan. Anda dapat 

me.nggunakan Konte .n Anda untuk me.mpromosikan bisnis atau 

proye .k kre.atif Anda. Jika Anda me .milih untuk me.ngunggah 

Konte.n, Konte .n yang Anda kirimkan ke . Layanan harus me .matuhi 

Pe.rjanjian ini (te .rmasuk Pe.doman Komunitas YouTube.) atau 

hukum yang be .rlaku.‖ Artinya YouTube. me.wajibkan se .tiap konte.n 

yang diunggah ke . platformnya untuk me .matuhi Pe.doman 

Komunitas dan hukum yang be .rlaku. De .ngan kata lain, jika suatu 

aktivitas, se .pe.rti promosi judi online., dilarang ole.h hukum, maka 

YouTube. juga me.larang konte.n yang me .ngandung atau me.ndukung 

aktivitas te.rse .but.47  

 

B. Penelitian Terdahulu 

pe.nulis akan me .maparkan be .be.rapa pe .ne .litian te.rdahulu yang 

me.miliki ke.te.rkaitan de .ngan pe .ne.litian ini. Adapun tujuan dari pe .maparan 

kajian te.rdahulu ini adalah untuk me.ne.ntukan posisi pe.ne .litian se.rta 
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me.nje.laskann pe .rbe.daannnya. Se .lain itu pe.ne .litian te .rdahulu ini sangat 

be.rguna untuk pe .rbandingan. De .ngan de .mikian pe.ne .litian yang pe .nulis 

lakukan ini be .nar-be.nar dilakukan se .cara orisinil. Adapun pe .ne .litian 

te.rdahulu yang pe .nulis maksud adalah: 

1. Sari De .sriwaty (2023) Pe.rtanggungjawaban Pidana Te .rhadap Pe .laku 

Promosi Judi Online. Yang Dilakukan Me .lalui Me.dia Sosial Ditinjau 

Dari Pe .rspe.ktif Hukum Pidana48 

Penelitian saya dan penelitian yang dilakukan oleh Sari Desriwaty 

sama-sama membahas tentang promosi judi online di media sosial, 

serta bagaimana hukum dapat digunakan untuk menindak pelakunya. 

Keduanya menggunakan pendekatan hukum dan mengacu pada UU 

ITE sebagai dasar hukumnya. Namun, perbedaannya terletak pada 

sudut pandang dan ruang lingkup pembahasannya. Penelitian Sari 

lebih menyoroti pertanggungjawaban pidana individu, seperti seorang 

youtuber yang menerima donasi dari situs judi, dan menjelaskan 

apakah hal itu bisa dianggap sebagai bentuk promosi yang melanggar 

hukum. Sementara itu, penelitian saya lebih fokus pada efektivitas 

penegakan hukum secara keseluruhan, termasuk berbagai bentuk 

promosi tersembunyi maupun terang-terangan, serta tantangan yang 

dihadapi pemerintah dan aparat hukum dalam mengatasi promosi judi 

online di era digital yang terus berkembang. 
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2. Puja Akbar (2024) Tinjauan Hukum Promosi Situs Judi Online. Ole.h 

Stre.ame .r Game . Online. Mobile. Le.ge .nds49 

Penelitian saya dan skripsi Puja Akbar memiliki kesamaan dalam 

membahas promosi judi online di media sosial, khususnya yang 

dilakukan oleh streamer game atau content creator, serta sama-sama 

menggunakan pendekatan hukum dan UU ITE sebagai dasar analisis. 

Keduanya juga membahas bagaimana pelaku menyamarkan promosi, 

seperti lewat donasi dari akun judi saat siaran langsung. Namun, 

perbedaannya ada pada fokus dan cakupan. Penelitian Puja lebih 

menekankan pada prinsip pertanggungjawaban hukum dalam hukum 

positif dan hukum Islam, serta membahas secara spesifik kasus 

streamer game Mobile Legends. Sedangkan penelitian saya membahas 

lebih luas, tidak hanya streamer, tapi juga influencer, selebgram, dan 

berbagai bentuk promosi—baik yang terang-terangan maupun 

terselubung, serta menilai efektivitas penegakan hukum pasca revisi 

UU ITE tahun 2024 dan tantangan di lapangan seperti lemahnya 

pengawasan dan kecanggihan teknologi yang digunakan pelaku. 

3. Fadhe .l Muhammad (2024) Tinjauan Yuridis Pe.ne.rapan Hukum 

Te.rhadap Promotor Judi Online. Yang Me .rambah Dunia Artis Hingga 

Stre.ame .r Game . di Indone.sia50 
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Penelitian saya dan skripsi Fadhel Muhammad sama-sama 

membahas promosi judi online dengan menyoroti bagaimana figura 

publik seperti artis dan streamer game ikut terlibat dalam 

mempromosikan situs judi melalui media sosial. Keduanya 

menggunakan pendekatan yuridis normatif dan sama-sama 

menekankan pentingnya penegakan hukum yang tegas terhadap 

promotor judi online. Namun, ada perbedaan dalam cakupan dan 

pendekatan. Penelitian Fadhel lebih fokus pada kasus-kasus 

keterlibatan artis dan streamer, serta menggambarkan kurangnya sanksi 

tegas meskipun pelanggaran terjadi secara terang-terangan, seperti 

hanya berakhir dengan permintaan maaf. Sementara itu, penelitian 

saya membahas lebih luas tentang efektivitas penegakan hukum 

berdasarkan UU ITE terbaru (UU No. 1 Tahun 2024), serta 

menganalisis berbagai bentuk promosi judi online baik yang jelas 

maupun tersembunyi, serta tantangan teknis dan kelemahan lembaga 

dalam menangani kasus-kasus ini secara menyeluruh. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe .ne.litian ini te.rmasuk ke . pe.ne .litian yuridis normatif, 

Pe.ne.litian Yuridis Normatif adalah je .nis pe.ne .litian yang be .rfokus pada 

analisis te.rhadap norma-norma hukum yang be .rlaku dalam masyarakat, 

se.pe .rti pe.raturan pe .rundang-undangan, putusan pe.ngadilan, dan doktrin 

hukum yang be .rke.mbang. juga me .ne .laah te .ori-te.ori, konse .p, se .rta asas 

hukum be.se .rta pe .raturan yang be .rkaitan de .ngan pe.ne .litian ini. Pe.ne.litian 

ini be.rtujuan untuk me.mahami bagaimana hukum dite.rapkan, 

diinte.rpre .tasikan, dan dike.mbangkan me .lalui kajian atas te .ks-te.ks hukum 

yang ada, baik itu undang-undang, pe .raturan, maupun pe .ndapat para ahli 

hukum. Pe.ne .litian hukum normatif umumnya tidak me .libatkan data 

e.mpiris atau pe .ngamatan lapangan, me .lainkan be .rfokus pada kajian 

te.rhadap sumbe .r hukum te.rtulis, doktrin hukum, Se.jarah hukum, 

pe.ne .muan hukum.51 

B. Pendekatan Penelitian 

Pe.nde.katan pe .ne.litian ini ialah pe .nde .katan pe .rundang-undangan 

(Statute . Approach). pe .raturan pe .rundang-undangan yang digunakan ialah 

undang-undang nomor 1 tahun 2024 te .ntang informasi dan transaksi 

e.le .ktronik. Statute. Approach adalah pe .nde .katan yang digunakan dalam 

pe.ne .litian hukum untuk me.nganalisis, me.nafsirkan, dan me.nge .valuasi 
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ke.te .ntuan-ke .te.ntuan hukum yang te .rtulis dalam pe .raturan pe .rundang-

undangan yang be .rlaku. Pe.nde.katan ini be .rfokus pada analisis te .ks hukum 

yang ada, te.rmasuk undang-undang, pe .raturan pe.me.rintah, pe.raturan 

dae .rah, dan ke .te.ntuan hukum lainnya, se .rta me.me.riksa bagaimana 

ke.te .ntuan-ke .te.ntuan te.rse.but diimple.me .ntasikan dan dite.rapkan dalam 

praktik. dan juga me .lihat hukum se.bagai siste .m te.rtutup yang me .mpunyai 

sifat, yaitu kompre .he.nsif, all-inclusive., siste.matis.52  

Dalam pe .ne .litian ini juga me .nggunakan pe .nde .katan konse .ptual 

(conce .ptual approach). Pe.nde .katan ini be.ranjak dari pandangan-

pandangan dan doktrin-doktrin yang be .rke .mbang dalam ilmu hukum. 

Pe.nde.katan ini dipilih untuk me.ncari jawaban atas isu hukum yang 

dihadapi,53 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subje.k pe.ne .litian adalah fokus utama atau topik yang dite .liti. 

Subje.k pe.ne .litian me.rujuk pada apa yang se .dang dite .liti atau fe .nome.na 

yang me .njadi pusat pe .rhatian dalam pe .ne.litian te.rse .but. Subje.k pe.ne .litian 

biasanya be .rupa masalah, isu, atau fe .nome.na yang ingin dije .laskan, 

dianalisis, atau dipahami le.bih dalam. Dalam pe.ne .litian ini subje.knya 

adalah promosi judi online. di me.dia sosial.54 
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Obje.k pe.ne .litian adalah sasaran atau hal yang me.njadi bahan 

analisis dalam pe.ne .litian. Obje.k pe.ne.litian me.rujuk pada apa yang 

digunakan untuk me.mahami atau me.nje.laskan subje.k pe.ne .litian. Obje.k 

pe.ne .litian bisa be.rupa data, pe .raturan, te .ori, atau instrume .n yang 

digunakan untuk me .nganalisis subje.k pe .ne.litian. Dalam pe .ne .litian ini 

obje.knya adalah Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 te .ntang Informasi 

dan Transaksi E.le.ktronik (UU ITE .). Pe.ne .litian ini me.nganalisis bagaimana 

UU ITE . me.ngatur dan me.larang promosi judi online. di me.dia sosial.55 

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

Pada pe .ne .litian ini, pe.nulis me.nggunakan data se.kunde .r se .bagai 

sumbe.r data, dikare .nakan pe .ne.litian ini sumbe.r data dari kajian 

ke.pustakan bukan dari data lapangan. Data prime.r adalah sumbe .r data 

yang langsung be .rasal dari pe .raturan atau dokume.n hukum yang re .le.van. 

Se.dangkan data se .kunde.r adalah sumbe .r data yang be .risi inte.rpre .tasi, 

analisis, atau ulasan te .rhadap pe .raturan dan pe .rundang-undangan yang 

ada. Sumbe .r data se .kunde.r te .rdiri dari: 

a. Bahan hukum prime .r 

Undang-Undang Dasar 1945, UndangUndang Nomor 1 Tahun 

2024 te.ntang Pe .rubahan Ke .dua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2008 te.ntang Informasi dan Transaksi E .le.ktronik, Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP), dan pe .raturan pe .rundangundangan 

yang be .rlaku lainnya yang te .rkait de .ngan masalah yang dite .liti. 
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b. Bahan hukum se .kunde.r 

Sumbe.r se.kunde .r adalah sumbe.r data pe .nunjang pe.ne .litian yang 

dipe.role .h dari be .rbagai sumbe .r untuk me.le.ngkapi pe .ne.litian. 

Me.rupakan sumbe .r hukum yang tidak be .rupa dokume.n re .smi, yang 

me.nje.laskan bahan hukum prime.r se .pe.rti buku, jurnal, dan informasi 

dari inte.rne .t yang re .le.van de.ngan masalah yang se.dang dite .liti.56 

c. Bahan hukum te.rsie.r 

Me.rupakan suatu bahan hukum yang me .mbe.ri pe .nje.lasan bahan 

hukum prime.r dan bahan hukum se.kunde .r se.pe .rti e.nsiklope.dia hukum, 

inde.ks hukum, dire.ktori hukum, kamus hukum dan lain-lain. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data pada pe .ne.litian ini ialah Library 

Re.se.arch atau pe .ne .litian ke .pustakaan, dikare .nakan untuk me .ndapatkan 

sumbe.r data se .kunde.r. Library re.se.arch atau pe.ne .litian pustaka adalah 

te.knik pe.ngumpulan data yang me .ngandalkan sumbe.r informasi yang 

te.rse .dia di pe .rpustakaan, baik dalam be .ntuk fisik maupun digital. Prose .s 

ini dimulai de.ngan pe .ncarian sumbe .r data yang re .le.van, se .pe .rti buku, 

jurnal, artike .l, pe .raturan pe .rundang-undangan, dan dokume .n re .smi. 

Pe.nulis akan me .nggunakan pe .rpustakaan fisik atau database . digital se .pe .rti 

Google. Scholar atau database . hukum untuk me.ne .mukan bahan yang 

se.suai de .ngan topik pe .ne.litian. Se.te .lah sumbe.r-sumbe.r yang re .le.van 

dite.mukan, langkah se .lanjutnya adalah me .nyaring dan me .milih bahan 
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yang paling te .pat, se.rta me.ncatat re .fe.re.nsi untuk me.mudahkan pe .ngutipan 

dan pe .nyusunan bibliografi.57 

 

F. Analisis Data 

Data yang te .lah dikumpulkan ke.mudian dianalisis me.nggunakan 

me.tode. kualitatif dalam pe.ne .litian ini. Me.tode. kualitatif ini be.rfokus pada 

pe.nje .lasan yang me .ndalam dan rinci de .ngan kata-kata, bukan angka. 

Tujuan dari pe .nde.katan ini adalah untuk me .nggambarkan dan me .nje .laskan 

data se .cara kompre .he.nsif me.lalui uraian se .cara de .tail.58  

 

G. Sistematika Penulisan 

Agar me .ndapatkan gambaran yang je .las dalam pe.nulisan pe.ne.litian 

ini, pe.nulis Me.nyusun siste.matikanya se .bagai be .rikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN   

Te.rdiri dari latar Be.lakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Pe.ne.litian. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
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Pada bab ini dije.laskan tinjauan te.oritis te.ntang ke.pastian 

hukum dan e.fe.ktivitas hukum te.rhadap promosi judi online. di 

me.dia sosial dan me.maparkan pe .ne.litian te.rdahulu 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini me.nje.laskan me.nge.nai rancangan te.rhadap 

pe.nulisan pe.ne.litian, yang mana te.rdiri dari: je.nis pe.ne.litian, 

pe.nde.katan pe.ne.litian, subje.k dan obje.k pe.ne.litian, data dan 

sumbe.r data pe.ne.litian, Te.knik pe.ngumpulan data, analisis data, 

dan siste.matika pe.nulisan 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini te.rdiri dari pe.mbahasan dan hasil pe.ne.litian se.bagai 

be.rikut:  

1. Tinjauan yuridis Te .rhadap Promosi Judi Online di Me.dia 

Sosial Be .rdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 

te.ntang Informasi dan Transaksi E.le.ktronik. 

2. Efektivitas Penegakan Hukum terhadap Promosi Judi Online. 

di Me.dia Sosial Be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2024 te .ntang Informasi Dan Transaksi E .le.ktronik. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bagian ini be.risikan ke.simpulan dan saran hasil dari 

pe.ne.litian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan hasil pe .ne.litian dan pe.mbahasan yang te .lah dilakukan, 

dapat disimpulkan se.bagai be .rikut: 

1. Bahwa se .luruh be .ntuk promosi judi online. di me.dia sosial, baik yang 

ditampilkan se.cara te .rang-te.rangan (se .pe.rti posting fe.e.d, story, iklan 

be.rbayar, atau banne .r), maupun yang te .rse.lubung (se .pe.rti wate.rmark, 

tautan te .rse.mbunyi, kome.ntar/bot kome .ntar, atau pe.san donasi saat live. 

stre.aming) se .cara te .gas dilarang dan dipidana ole.h Pasal 27 ayat (2) UU 

ITE . No. 1 tahun 2024. Serta keberadaan Iklan Judi Online muncul 

secara tiba-tiba juga merupakan bentuk pelanggaran dari UU ITE. 

Se.tiap tindakan yang me .me.nuhi unsur ―me.ndistribusikan‖, 

―me .ntransmisikan‖, dan/atau ―me .mbuat dapat diakse.snya‖ informasi 

e.le .ktronik be.rmuatan pe.rjudian, yang dilakukan se .cara se .ngaja dan 

tanpa izin, sudah te.rmasuk pe.langgaran. Se .lain itu, Pasal 303 KUHP 

me.ne .gaskan bahwa se .mua be .ntuk pe .rjudian tanpa izin re .smi apapun 

me.dianya me .nimbulkan sanksi pidana. De .ngan de.mikian, siapa pun 

(te.rmasuk influe.nce .r, stre.ame .r, pe.milik akun bot, dan pe.muat 

wate.rmark) yang me .mpromosikan platform judi online. di ranah digital 

dapat dije.rat kare .na te.lah me.me.nuhi de.lik undang-undang, tanpa 

ke.cuali. Se.cara substansial, hal ini me.ne .gaskan bahwa pe .nye .baran iklan 

judi online. di me .dia sosial bukan se .kadar pe .langgaran administratif, 



84 
 

 

te.tapi me.rupakan tindak pidana se .rius yang wajib dite.indaklanjuti 

se.cara te .gas ole .h aparat pe.ne .gak hukum. de .ngan ke .te.ntuan pidana 

dalam Pasal 45 ayat (3), yakni ancaman pidana pe .njara hingga 10 tahun 

dan/atau de .nda maksimal Rp10 miliar. 

2. Penegakan hukum terhadap promosi judi online di media sosial 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan 

atas UU ITE telah memiliki dasar hukum yang tegas melalui Pasal 27 

ayat (2) dan Pasal 45 ayat (3), dengan ancaman pidana penjara dan 

denda yang signifikan. Pemerintah melalui berbagai instrumen regulasi 

dan koordinasi antarinstansi, seperti Kominfo, Polri, Kejaksaan, OJK, 

BI, dan Desk Penanganan Judi Online telah menunjukkan komitmen 

kuat dalam memberantas promosi judi online, termasuk melalui 

pemblokiran jutaan konten, pembekuan rekening bank/e-wallet, dan 

penangkapan pelaku di media sosial. Namun, efektivitas penegakan 

hukum ini masih menghadapi berbagai tantangan serius, baik secara 

teknis maupun struktural. Pelaku kerap menggunakan akun anonim, 

VPN, cloaking, serta beroperasi dari luar negeri, sehingga menyulitkan 

pelacakan dan penindakan. Kasus seperti Katak Bhizer 

mengilustrasikan hambatan yurisdiksi, teknologi, dan lambatnya kerja 

sama internasional melalui mekanisme Mutual Legal Assistance 

(MLA). Selain itu, masalah internal seperti keterlibatan oknum aparat 

dan pegawai Kominfo dalam "membina" situs judi menunjukkan 

lemahnya sistem pengawasan dan integritas kelembagaan. Dengan 
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demikian, meskipun secara normatif dan kelembagaan penegakan 

hukum telah dijalankan, efektivitasnya masih terbatas oleh tantangan 

digital lintas batas, kecanggihan modus pelaku, serta integritas internal. 

B. Saran 

Be .rdasarkan te .muan pe .ne.litian, be.rikut saran yang dapat dibe .rikan, yaitu: 

1. Pe.nguatan Re .gulasi dan Re.visi Undang-Undang ITE ., Me.ngingat sifat 

me.dia sosial yang dinamis dan ce .pat be .rubah, se .baiknya UU ITE . 

me.muat pasal khusus te.ntang tata cara pe .nanganan konte.n pe.rjudian di 

platform-platform te.rpopule.r (misalnya Instagram, Face .book, dan 

YouTube.). Misalnya, diatur pula sanksi administratif bagi pe .nye .dia 

platform yang te .rlambat me.nindak laporan promosi pe.rjudian atau tidak 

me.ne .rapkan me .kanisme. pe .mblokiran otomatis se.te .lah me.ne .rima 

―take .down notice.‖. take .down notice. ini ialah me.minta agar ―konte .n 

yang dianggap me .langgar‖ se .ge .ra dihapus atau diblokir dari platform. 

2. Pertama, Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) perlu 

segera mengembangkan sistem deteksi otomatis berbasis kecerdasan 

buatan yang mampu memantau, menyaring, dan memblokir konten 

bermuatan perjudian secara real-time. Sistem yang ada saat ini masih 

bersifat reaktif, sehingga seringkali konten sudah menyebar luas 

sebelum dilakukan tindakan. Kedua, kerja sama internasional harus 

diperkuat melalui perjanjian Mutual Legal Assistance (MLA) dan kerja 

sama bilateral dengan negara-negara yang kerap menjadi lokasi server 

situs judi online, seperti Filipina, Kamboja, dan beberapa negara di 
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Eropa Timur. Hal ini penting agar pelaku yang berada di luar negeri 

dapat dijangkau melalui jalur hukum dan ekstradisi. Ketiga, 

pengawasan internal di tubuh Kominfo perlu diperkuat melalui 

penerapan sistem audit berkala dan mekanisme whistleblowing yang 

aman, transparan, dan independen. Kasus keterlibatan oknum pegawai 

Kominfo dalam ―membina‖ situs judi online menandakan adanya 

kelemahan dalam pengawasan kelembagaan yang harus segera 

diperbaiki untuk menjaga integritas institusi. Terakhir, pendekatan 

preventif harus ditingkatkan melalui edukasi digital dan kampanye 

publik tentang bahaya judi online, terutama menyasar kalangan muda 

yang menjadi target utama promosi. Pendekatan multidimensi yang 

melibatkan hukum, teknologi, kerja sama lintas negara, dan partisipasi 

masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam memberantas promosi 

judi online secara efektif.  
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Pada gambar kiri dan kanan ialah bentuk promosi judi online di Youtube 

menggunakan fitur donasi. 



 

 

 

Pada gambar kiri merupakan promosi judi online di Facebook memanfaarkan fitur 

posting atau unggah yang bermain judol dan pada gambar kanan merupakan 

promosi judi online di Youtube memanfaatkan fitur live streaming dengan 

bermain judol. 



 

 

Pada gambar kiri promosi judi online di Facebook menggunakan fitur 

unggah atau posting terkait game judi online dan pada gambar kanan 

merupakan promosi judi online di Facebook menggunakan fitur komentar. 



 

 

 

 

Pada gambar kiri dan kanan merupakan bentuk promosi judi online di Instagram, 

dengan promosi secara tidak langsung karena konten utama terkait vidio hiburan 

yang diselipkan watermark yang memiliki unsur perjudian. 


